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ABSTRAK

Deng, Nisar 2015. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.|

Kata Kuci: Pelaksanaan, Pegembangan, Kurikulum Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengembangan kurikulum
PAI yang diterapkan di sekolah ma’had nahdhatul ulum yala, Thailand, dengan
pokok masalah: (1) Bagaimakah pelaksanaan kurikulum pendidikan Agama Islam di
sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand? (2) Bagaimakah pengembangan
kurikulum pendidikan Agama Islam di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala,
Thailand?

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi.
Kemudian tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah reduksi
data, penyajian data, verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Proses implementasi kurikulum
pendidikan Islam 2546 (2003, revisi 2012) di Ma'had Nahdlatul Ulum Yala terdiri
dari beberapa tahap: (a) Perencanaan pembelajaran dengan membuat program
tahunan, program semesteran, program rencana pembelajaran dan kalender
pendidikan, (b) Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan cara melakukan
Appersepsi yang dilakukan dengan pre test baik berupa tanya jawab, kuis, studi kasus
dan sebagainya, pendekatan CTL, Metode pembelajaran PAI menggunakan metode
ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode pemecahan masalah
(problem solving), metode diskusi, metode modeling, metode permainan yang
disesuaikan dengan materi yang diajarkan, media pembelajaran disediakan oleh
sekolah dan hasil kreativitas guru PAI, (c) sedang evaluasi atau penilaian kelas yang
dilakukan dengan sistem penilaian Proses dan Penilaian Hasil yang berorientasi pada
tiga ranah kognitif afektif dan psikomotorik. (2) proses pengembangan kurikulum
PAI di Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala dapat disampaikan sebagai berikut: (a)
tujuan pembelajaran di sekolah ma’had nahdhatul ulum yala ini tetap mendasari
kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) dan tujuan pendidikan
Nasional. Tetapi dalam pengembangan tujuan pembelajaran diserahkan kepada
masing-masing sekolah (b)materi pembelajaran yang dijalani oleh sekolah ini tetap
menjalani sesuai apa yang ada didalam kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi
tahun 2012) Tetapi pengembangannya pihak sekolah mengadakan mata pelajaran
tambahan yang seluruh mata pelajaran tambahan itu adalah pengembangan dari
standar mata pelajarang yang ada didalam kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi
tahun 2012), (c) Jenjang pembelajaran PAI di sekolah, diantaranya: jenjang
ibtidaiyah I-1VV mata pelajaran adalah pelajaran yang ada didalam kurikulum PAI ,

XVi



jenjang muthawashitah V-VII mata pelajaraadalah yang ada didalam kurikulum dan
mata pelajaran tambahan yaitu dasar bahasa arab, jenjang tsanawiyah VIII-X mata
pelajaran yang ada didalam kurikulum tetapi matertinya lebih spesifik, (d) Diantara
mengevalusi pembelajaran yang dijalani oleh sekolah adalah: penilaian berbasis
kelas, penilaian oleh sekolah, yaitu ujian tengag semester (UTS), ujian akhir semester
(UAS), penilaian oleh pemerintah, yaitu ujian nasional (UN)
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ABSTRACT

Deng, Nisar 2015. The Curriculum Development of Islamic Education in Ma had
Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. Thesis, Islamic Education Department, Faculty of
Tarbiya and Teaching Science, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
Malang. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.|

Keywords: Implementation, Development, Curriculum of Islamic Education.

The study aims to find out the curriculum development of Islamic Education
in ma’had nahdhatul ulum yala, Thailand. The problems of the study consist of: (1)
How is the implementation of Islamic Education curriculum in Ma’had Nahdhatul
Ulum Yala, Thailand? (2) How is the curriculum development of Islamic Education
in Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand?

The study uses a qualitative approach in which the data collection employs
the method of observation, interview, and documentation. Data analysis consists of
data reduction, presentation and verification.

The result of the study shows that (1) The process of Islamic education
curriculum implementation of 2546 (2003, the revision of 2012 curriculum) in
Ma’had Nahdhatul Ulum Yala consists of some stages: (a) The planning is done by
making annual program, semester program, learning planning program, and
academic calendar, (b) The implementation of learning process is done by using
apperception — pretest by question-answer session, quiz, case study and CTL
approach. The teacher employs methods such as lecturing, question-answer,
demonstration, problem solving, discussion, modelling, material-related games using
provided media and teacher creativity, (c) The class evaluation or assessment refers
to process and result assessment system by considering cognitive, affective, and
psychomotor domains. (2) the process of curriculum development in Ma’had
Nahdhatul Ulum Yala: (a) the learning objective of ma’had nahdhatul ulum yala is
based on the Islamic education curriculum of 2546 (2003, the revision of 2012
curriculum) and the national education objective. However, its development depends
on each school (b) the school learning material is based on Islamic education
curriculum of 2546 (2003, the revision of 2012 curriculum). The school gives
additional courses from the development of standard subjects in Islamic education
curriculum of 2546 (2003, the revision of 2012 curriculum), (c) The level of Islamic
education are: the subjects of I-1V ibtidaiyah level are all of the subjects in Islamic
education curriculum, the subjects of V-VII muthawashitah level are those in the
curriculum and additional subjects such as Arabic, and the subjects of VIII-X
tsanawiyah are those in the curriculum with more specific materials, (d) In evaluating
the learning process, they uses: class based evaluation, school evaluation, midterm
test, final test, and national examination as an evaluation from the government.
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ABSTRACT

Deng, Nisar 2015. The Curriculum Development of Islamic Education in Ma had
Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. Thesis, Islamic Education Department, Faculty
of Tarbiya and Teaching Science, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University, Malang. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.I

Keywords: Implementation, Development, Curriculum of Islamic Education.

The study aims to find out the curriculum development of Islamic
Education in ma’had nahdhatul ulum yala, Thailand. The problems of the study
consist of: (1) How is the implementation of Islamic Education curriculum in
Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand? (2) How is the curriculum development
of Islamic Education in Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand?

The study uses a qualitative approach in which the data collection employs
the method of observation, interview, and documentation. Data analysis consists
of data reduction, presentation and verification.

The result of the study shows that (1) The process of Islamic education
curriculum implementation of 2546 (2003, the revision of 2012 curriculum) in
Ma’had Nahdhatul Ulum Yala consists of some stages: (a) The planning is done
by making annual program, semester program, learning planning program, and
academic calendar, (b) The implementation of learning process is done by using
apperception — pretest by question-answer session, quiz, case study and CTL
approach. The teacher employs methods such as lecturing, question-answer,
demonstration, problem solving, discussion, modelling, material-related games
using provided media and teacher creativity, (c) The class evaluation or
assessment refers to process and result assessment system by considering
cognitive, affective, and psychomotor domains. (2) the process of curriculum
development in Ma’had Nahdhatul Ulum Yala: (a) the learning objective of
ma’had nahdhatul ulum yala is based on the Islamic education curriculum of 2546
(2003, the revision of 2012 curriculum) and the national education objective.
However, its development depends on each school (b) the school learning material
is based on Islamic education curriculum of 2546 (2003, the revision of 2012
curriculum). The school gives additional courses from the development of
standard subjects in Islamic education curriculum of 2546 (2003, the revision of
2012 curriculum), (c) The level of Islamic education are: the subjects of I-1V
ibtidaiyah level are all of the subjects in Islamic education curriculum, the
subjects of V-VII muthawashitah level are those in the curriculum and additional
subjects such as Arabic, and the subjects of VIII-X tsanawiyah are those in the
curriculum with more specific materials, (d) In evaluating the learning process,
they uses: class based evaluation, school evaluation, midterm test, final test, and
national examination as an evaluation from the government.



ABSTRAK

Deng, Nisar 2015. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.|

Kata Kuci: Pelaksanaan, Pegembangan, Kurikulum Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengembangan kurikulum
PAI yang diterapkan di sekolah ma’had nahdhatul ulum yala, Thailand, dengan
pokok masalah: (1) Bagaimakah pelaksanaan kurikulum pendidikan Agama Islam di
sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand? (2) Bagaimakah pengembangan
kurikulum pendidikan Agama Islam di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala,
Thailand?

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi.
Kemudian tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah reduksi
data, penyajian data, verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Proses implementasi kurikulum
pendidikan Islam 2546 (2003, revisi 2012) di Ma'’had Nahdlatul Ulum Yala terdiri
dari beberapa tahap: (a) Perencanaan pembelajaran dengan membuat program
tahunan, program semesteran, program rencana pembelajaran dan kalender
pendidikan, (b) Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan cara melakukan
Appersepsi yang dilakukan dengan pre test baik berupa tanya jawab, kuis, studi
kasus dan sebagainya, pendekatan CTL, Metode pembelajaran PAI menggunakan
metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode pemecahan
masalah (problem solving), metode diskusi, metode modeling, metode permainan
yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan, media pembelajaran disediakan oleh
sekolah dan hasil kreativitas guru PAI, (c) sedang evaluasi atau penilaian kelas yang
dilakukan dengan sistem penilaian Proses dan Penilaian Hasil yang berorientasi pada
tiga ranah kognitif afektif dan psikomotorik. (2) proses pengembangan kurikulum
PAI di Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala dapat disampaikan sebagai berikut:
(@) tujuan pembelajaran di sekolah ma’had nahdhatul ulum yala ini tetap mendasari
kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) dan tujuan pendidikan
Nasional. Tetapi dalam pengembangan tujuan pembelajaran diserahkan kepada
masing-masing sekolah (b)materi pembelajaran yang dijalani oleh sekolah ini tetap
menjalani sesuai apa yang ada didalam kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi
tahun 2012) Tetapi pengembangannya pihak sekolah mengadakan mata pelajaran
tambahan yang seluruh mata pelajaran tambahan itu adalah pengembangan dari

XV



standar mata pelajarang yang ada didalam kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi
tahun 2012), (c) Jenjang pembelajaran PAI di sekolah, diantaranya: jenjang
ibtidaiyah I-1V mata pelajaran adalah pelajaran yang ada didalam kurikulum PAI ,
jenjang muthawashitah V-VII mata pelajaraadalah yang ada didalam kurikulum dan
mata pelajaran tambahan yaitu dasar bahasa arab, jenjang tsanawiyah VII11-X mata
pelajaran yang ada didalam kurikulum tetapi matertinya lebih spesifik, (d) Diantara
mengevalusi pembelajaran yang dijalani oleh sekolah adalah: penilaian berbasis
kelas, penilaian oleh sekolah, yaitu ujian tengag semester (UTS), ujian akhir
semester (UAS), penilaian oleh pemerintah, yaitu ujian nasional (UN)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan utam manusia sabagai makhluk yang
berbudaya dan berperadapan. Karena pendidkan bagi manusia merukan suatu
urgen. Perkembangan budaya dan peradapan manusia yang telah berlangsung
sedemikian cepatnya, tidak terlepas dari peran pendidikan.

Disisi lain pendidikan pada hakikatnya merupakan proses budaya
untuk meningkatkan harkat dan kartabat manusia ini menunjukan bahwa
manusia akan menjadi manusia karena pendidikan, atau dengan kata lain
pendidikan adalah memanusiakan manusia.! Berbicara tentang pendidikan,
maka tidak terlepas dari perbincangan manusia. Sebab pendidikan dan
manusia merupakan dua variabel yang tidak dapat dipisahkan saru dengan
yang lain. Keduanya adalah sama-sama tau dalam kehidupan ini. Pendidikan
ada kerena manusia ada, sebaliknya adanya manusia tidak terlepas dari
pendidikan, oleh karena itu manusia sering disebut dengan istilah makhluk
pedagogik yaitu makhluk Tuhan yang dilahirkan dengan membawa potensi
dapat dididik dan mendidik. Dengan pembawaan (potensi) yang demikian
inilah yang menyebabkan manusia mampu memanfaatkan sumber daya alam

sekitarnya dan mampu mengembangkan kebudayaan dalam kehidupan. Jadi

YImron Rosyidi and Bustanul Amri, Pendidikan Yang Memanusiakan Manusia dengan
paradigma Pendidkan Pembebasan, (Malang: Pustaka Mina, 2007) hal. 3



pendidikan bagi manusia merupakan bagian terpentinng dari kehidupannya.
Yang sekaligus menjadi aspek perbedaan antara manusia dengan binatang.?
Pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan nilai, yang akan
menjadi penolong dan penentuan dalan menjalani kehidupan, sekaligus untuk
memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia yang bisa dilakukan sejak
masih dalam kandungan. Tak dapat dibayangkan misalnya tanpa pendidikan,
manusia sekarang tidak berbeda dengan jaman dulu, bahkan akan lebih

terpuruk kualitas perabannya.’

Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan tersebut adalah
kurikulum, karena merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acua
oleh setiap satua pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggera,
khususnya oleh guru dan kepala sekolah oleh karena itu, sejak manusia
memiliki kebebasan untuk menyelenggerakan pendidikan bagi anak-anak

bangsanya, sejak itu pula pemerintah menyusun kurikulum.*

Sukmadinata mengemukakan bahwa kurikulum mempunyai kedudukan
sentra dalam seluruh proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala
bentuk aktifitas pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan,
dengan kata lain bahwa kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan
pendidikan yaitu pembentuk manusia yang sesuai dengan falsafah hidup

bangsa, memegang peran penting dalam suatu sistem pendidikan. Maka

? Ibid,. Hal. 44-45

3 Khaerudin, Mahfud Junaidi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: media, 2007)
hal. 3

* Mulyasa, KTSP, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal.4



kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan harus mampu menghantarkan
anak didik menjadi manusia yang bertakwa, cerdas, terampil dan berbudi
luhur, berilmu, bermoral, tidal hanya sebagai mata pelajaran yang harus
diberikan kepada murid semata-mata, melainkan sebagai aktifitas yang

direncanakan untuk dialami, diterima dan dilakukan®

Menurut UU Pendidikan Nasional tahun 2542 (1999) Pasal 6 dalam
mengelola pendidikan harus dapat mengembangkan warga Thailand yang
sempuran jasmani, rohani, kecerdasan, ilmu pengetuhuan, serta moral,
kebudayaan dan adad dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu
hidup berdampingan dengan orang lain.

Pasal 7 dalam proses pembelajaran harus dapat menanam kesadaran
yang benar tentang politik dan pemerintahan dalam system demokrasi
yang Raja sebagai Kepala Negara. Membela hak asasi manusia,
mengikuti undang-undang dasar, saling menghormati satu dengan yang
lain merasa bangga sebagai warga Thailang, menjaga kepentingan umum
dan Negara termasuk mengembangkan kebudayaan produk local dan
ilmupengetahuan universal dan melestarikan sumber alam dan
lingkungan menjadi karier yang kreatif, proseional da nada rasa ingin
tahu dalam mencari ilmu pengetahuan.®

Dari pengertian kurikulum di atas, maka dalam rangka memperbaiki
dan meningkatkan mutu pendidikan, banyak agenda yang telah, sedang dan
akan dilaksanakan seperti penataan un-dang-undang sistem pendidikan
nasional dan berbagai perundang-undangan yang lainnya. Berbagai program
inovatif ikut serta me-meriahkan upaya reformasi pendidikan seperti BBE
(Broad Base Education) atau pendidikan berbasis luas, pendidikan
berorientasi pada ketrampilan hidup (life skills), pendidikan untuk semua, ku-

rikulum berbasis kompetensi, manajemen berbasis sekolah, pen-didikan

> Rusman, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009) hal. 2
® Terjemah dari UU Pendidikan Nasional 2542, Wi&’ﬁ?}'ﬁ’t};q}”ﬁmiﬁﬂyutﬁﬁﬂﬁ WA lo&clo un v

AN AUUT o) WA b&EEE Uag MUUN @) WA b&EEe, 1IN 5 LA UIATT &



berbasis masyarakat, pembentukan dewan pendidikan dae-rah, pembentukan
dewan sekolah, UAS (Ujian Akhir Sekolah), UAN (Ujian Akhir Nasional)

sebagai alternatif dari Ebtanas, penilaian por-tofolio dan sebagainya.

Salah satu komponen yang sering dijadikan faktor penyebab
menurunnya mutu pendidikan adalah kurikulum. Kritikan cukup tajam
terhadap kurikulum antara lain; kurikulum terlalu padat, tidak sesuai dengan
kebutuhan anak, terlalu memberatkan anak, merepotkan guru dan sebaginya.
Oleh karena itu akan banyak dil-akukan inovasi dalam pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAl), salah satunya melalui penerapan

kurikulum berbasis kompetensi

Pengembangan kurikulum (curriculum development) merupa-kan
komponen yang sangat esensial dalam keseluruhan kegiatan pendidikan. Para
ahli kurikulum memandang bahwa pengembangan kurikulum merupakan
suatu siklus dari adanya keterjalinan, hubungan antara komponen kurikulum,
yaitu antara komponen tujuan, bahan, kegiatan dan evaluasi. Keempat
komponen yang merupakan suatu siklus tersebut tidaklah berdiri sendiri,

tetapi sal-ing mempengaruhi satu sama lain.’

Mengingat pentingnya pengembangan kurikulum dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam tersebut, mendorong penulis untuk meneliti tentang
pengembangan kurikulum di Sekolah Agama Swasta di Thailand selatan yaitu

di Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand yang terletak di Thailand

7 Khotibul Umam, Strategi Pelaksanaan dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam di Sekolah, hal. 112



Selatan sebagai lokasi penelitian. Selain itu penulis ingin memberikan
sumbangsih pemikiran yang konstruktif bagi kemajuan Ma’had Nahdhatul

Ulum Yala, Thailand.

Kurikulum yang dipakai di sekolah banyak dipengaruhi oleh keahlian
masing-masing guru dan juga kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan tujuan
dan harapan yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan tersebut. Sampai
saat ini pelaksanaan pendidikan di sekolah Agama terutama di Thailand,

khususnya di Yala Thailand selatan mempunyai tiga bentuk yaitu :

1. Pondok Pesantren yang melaksanakan pendidikan Islam secara
tradisional.

2. Pondok pesantren yang disampingnya melaksanakan sekolah Agama
dan Umum.

3. Sekolah Agama yang melaksanakan pendidikan Agama dan Umum.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut di atas, dengan jelas
penulis memaparkan pentingnya pengembangan kurikulum pendidikan agama
Islam dalam proses pembentukan kepribadian peserta didik khususnya di
memberikan dasar pemikiran bagi penulis untuk meneliti dan menyajikan
skripsi dengan judul “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Di Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah yang
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimakah pelaksanaan kurikulum pendidikan Agama Islam di
sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand?
2. Bagaimakah pengembangan kurikulum pendidikan Agama Islam
di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand?
C. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji penulis, maka penelitian
ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui proses pelaksanaan kurikulum pendidikan Agama
Islam di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand
2. Mengetahui proses pengembangan kurikulum pendidikan Agama
Islam di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand
D. Kegunaan penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna:
a. Bagi sekolah sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand
Sebagai masukan terhadap pengembangan  kurikulum
pendidikan agama Islam agar pelaksanaan kurikulum lebih afektif dan
efesien juga dapat meningkatkan kualitas kepribadian peserta didik
yang berakhlak mulia. Selain itu, penelitian ini berguna untuk
memberi informasi pemikiran yang konstruktif bagi guru-guru untuk

mengembangkan kualitas pengajaran agama Islam di sekolah.



b. Bagi Pembaca
Menambah pengetahuan dan wawasan pembaca untuk
memahami pentingnya pengembangan kurikulum pendidikan agama
Islam. Serta dapat menjadi referensi kepustakaan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. Kemudian dapat dijadikan studi perbandingan
Di Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand.
c. Bagi penulis
Sebagai pengalaman berharga dan pelajaran dalam menerapkan
ilmu yang didapat penulis selama menempuh studi di kampus tercinta,
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang ini dalam dunia pendidikan
terutama dalam bidang pengembangan kurikulum pendidikan agama
Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama

dan kembali ke negara Thailand bersama keluarga.

E. Kajian terdahulu
1. Skripsi Moh Kamilus Zaman. 2013 dengan judul Pengembangan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Al-Mas Udiyah 1
Pramian, Taman, Sresek, Sampang. Hasil penelitiannya: (1) konsep
pengembangan  kurikulum  PAI di SMP  Al-Mas’Uditah 1
mempertimbangkan beberapa hal, yang meliputi: tujuan, landasan, dan
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum PAI. (2) Proses pengembangan
kurikulum PAI di SMP Al-Mas’Uditah I dilaksanakan melalui kegiatan

intrakurikuler diantaranya adala dengan menambah beberapa mata



pelajaran pendidikan agama Islam Mulak diantaranya adalah: Sejarah
kebudayaan Islam, Bahasa Arab, Dan Aswaja/ke-NU-an dan
ekstrakurikuler yang selalu mendukung pengembangan karikulum PAI
yang berupa kerohanian. Dan evaluasi pengembangan Kurikulum PAI
dilakukan pada konsep, proses dan Faktor pendukung dan penghambat
pengembangan kurikulum PAI dengan melibatkan pihat internal dan
eksternal

. Skripsi Ahmad Faisal dengan judul Model Pengembangan Kurikulum
Figih di MAN Malang. Hasil penelitiannya: kurikulum KTSP perlu
dikembangkan, kepada pihak sekolah sebagai pemegang otoritas,
hendaknya terus membina dan memfasilitasi ide-ide pengembangan dari
guru yang dianggap efektif bagi pembelajaran. Pengembangan kurikulum
yang efektif diantaranya adalah dengan membuat kegiatan-kegiatan yang
menjadikan siswa lebih aktif dang banyak berinteraksi dengan guru dan
siswa lain. Keberhasilan peroses pelaksanaan pendidikan di sekolah
membutuhkan dari dukungan berbagai unsur atau komponen pendidikan
baik yang ada di sekolah termasuk guru dan orang tua serta masyarakt
sekitar. Wujud dari dukungan tersebut burapa contoh terhadap siswa didik
dan mengarahkan mereka kepada nilai-nilai positif

. Skripsi Reni Zumurdiyah, 2012 judul Pengembangn Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan dalam Pendidikan Agama Islam di MAN Blitar. Hasil
penelitian: upaya guru PAI dalam mengembangkan KTSP yaitu guru PAI

menganalisis dan mengembangkan Standar Kompentensi Lulusan (SKL),



dan Standar Isi (SI); merumuskan visi dan misi tujuan pendidikan dapa
tingkat satuan pendidikan; berdasarkan SKL, standar isi, Visi dan misi,
serta tujuan pendidikan pada tingkat satuan pendidkan di atas selanjutnya
dikembangkan bidang studi-bidang studi yang akan diberikan untuk
merealisasikan tujuan tersebut; mengembangkan dan mengidentifikasi
tenaga-tenaga kependidikan (guru dan non-guru) sesuai dengan
kualifikasi yang diperlukan dengan berpedoman pada standar tenaga
kependidikan yang ditetapkan BSNP, mengidetifikasi fasilitas
pembelajaran yang diperlukan untuk memberi kemudahan, sesuai dengan
standar sarana dan prasarana pendidikan yang ditetapkan BSNP . sesuai
dengan prinsip pengembangan KTSP, guru PAI juga menerapkannya
pemgembangan tersebut yaiutu dengan melihat karakteristik peserta didik

dan potensi yang dimiliki oleh daerah.

4. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam laporan penelitian ini terdiri dari :
Babl: Pada bab ini penulis akan memaparkan tentang Latar
Belakang,bRumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Ruang Lingkup Pembahasan, Penegasan Judul dan
Sistematika Pembahasan.
Bab II:  Pada bab ini penulis menguraikan tentang Standar Profesionalisme

Dosen yang meliputi: Pengembangan Kurikulum Pendidikan



Bab IlI:

Bab IV :

Bab V :

Bab VI :

Agama Islam, Pengertian Kurikulum, Komponen Kurikulum,
Fungsi Kurikulum, Langkah-langkah pengembangan kurikulum
Pada bab ini penulis memaparkan tentang Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data Dan Pengecekan
Keabsahan Data

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang: 1. Gambaran Objek
Penelitian yang meliputi:Sejarah Umum  Sekolah Ma’had
Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. Letak Geografi, Visi dan Misi,
Tujuan berdiri, Struktur Organisasi, Sarana dan Prasarana,
Keadaan Guru dan Siswa Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala,
Thailand.

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang implementasi
kurikulu pendidikan agama Islam dan Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum
Yala, Thailand.

Pada Bab ini penulis memaparkan tentang kesimpulan akhir dari
pembahasan yang telah disampaikan serta dilengkapi saran-saran
yang bersifat konstruktif bagi Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum

Yala, Thailand. dan juga bagi para pembaca.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Kurikulum

Kata “kurikulum” berasal dari bahasa Latin, a little racecaurse (suaty
jarak yang ditempuh dalam pertandingan olah raga), yang kemudian dialihkan
ke dalam pengertian pendidikan menjadi circle of instruction yaitu suatu
lingkungan pengajaran di mana guru dan murid terlibat di dalamnya’. Ada
yang berpendapat bahwa kata “kurikulum” berasal dari bahasa Yunani yang
semula digunakan dalam bidang olah raga, yairu currere yang berarti jarak
tempuh lari, yakni jarak yang ditempuh dalam kegiatan berlari mulai dari
start hingga finish. Pengertian ini kemudian ditepakan dalam bidang
pendidikan. Dalam bahasa Arab, istilah “kurikulum” diartikan dengan
manhaj, yakni jalan yang terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia
pada bidang kehidupannya, dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti
jalan terang yang dilalui oleh pendidik/guru dengan peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan dan sikap serta nilai-nilai. Al-Khauly dalam
Muhaimin menjelaskan sebagai perangkat rencana dan media untuk
mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan

yang diinginkan?,

! Muzaiyyin Arifin, Filsafat Pendidikn, (Jakarta: Bumi Aksara 2004), hal. 78
2 Muhaimin, pengembangan Kurikulum pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafino 2004),
Hai. 1
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Kurikulum menurut Omar Hamalik adalah program pendidikan yang
disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa®. Oemar Hamalik
mengutip dari Sisten Pendidikan Nasional menyatakan bahwa kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dalam bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman pengelenggaraan

kegiatan belajar mengajar®.

Pengertian kurikulum yang dikemukan oleh para ahli rupanya sangat
berfariasi, tetapi dari berbagai definisi itu dapat ditarik, bahwa disatu pihak
ada yang menekankan pada isi pembelajaran atau mata kuliyah, dan dilain

pihak lebih menekankan pada proses atau pengalaman belajar.

Pengertian yang lama tentang kurikulum lebih menekankan pada isi
pelajaran atau mata kuliyah, dalam arti sejumlah mata pelajaran atau mata
kuliyah di sekolah atau perguruan tinggi, yang harus ditempuh untuk
mencapai suatu ijazah atau tingkat; juga keseluruhan pelajaran atau disajikan
oleh suatu lembaga pendidikan®. Sedangkan menurut al-Syaibany (1979)
terbatas pada pengetahuan-pengetahuan yang dikembangkan oleh guru atau
sekolah atau instasi pendidikan lainnya dalam bentuk mata pelajaran-mata
pelajaran atau Kitab-kitab karya ulama terdahulu, yang dikaji begitu lama oleh
para peserta didik dalam tiap tahap pendidikannya®. Definisi yang dikemukan

oleh Kemp, Marrison dan Ross 1994 menekan pada isi mata pelajaran dan

* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 65
* Ibid., hal. 66

> Muhaimin, Op. Cit., hal. 2.

® Ibid., hal. 2.

12



keterampilan-keterampilan yang termuat dalam suatu program pendidikan.
Dengan demikian ada tiga komponen yang termuat dalam kurikulum yaitu
tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara pembelejaran, baik yang berupa strategi

pembelajaran maupun evaluasinya.

Definisi yang dikemukan oleh Kamil & Sarhan menekankan pada
sejumlah pengalaman pendidikan, budaya, sosial, olah raga, dan seni yang
sediakan bagi para peserta didiknya, di dalam dan di luar sekolah, dengan
maksud mendorong mereka untuk berkembang menyeluruh dalam segala segi
dan mengubah tingkah laku mereka sesuai dengan tujuan pendidikan yang

ditetapkan’.

Dari beberapa definisi kurikulum tersebut di atas, maka dapat
dipahami bahwa pengembangan kurikulum dapat diartikan sebagai perubahan
dan peralihan total dari satu kurikulum ke kurikulum lain. Sedangkan
Muhaimin menemukan bahwa pendidikan kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI) dapat diartikan sebagai (1) kegiatan menghasilkan kurikulum
PAI; atau (2) proses yang mangaitkan komponen dengan yang lainnya untuk
menghasilkan kurikulum PAI yang lebih baik; dan/atau (3) kegiatan
penyusunan (desain), pelaksanaan, penelitian dan penyempurnaan kurikulum

PAIS,

" Ibid., hal. 2.
8 Ibid., hal. 10.
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B. Komponen kurikulum

Salah satu fungsi kurikulum ialah sebagai akar untuk mencari tujuan
pendidikan. Kurikulum pada dasarnya memiliki komponen-komponen
penunjang yang saling berkaitan dan berintegrasi satu sama lainnya dalam

rangka pencapai tujuan tersebut.
Menurut Subandijah terdapat lima komponen kurikulum:®
1. Komponen tujuan

Tujuan merupakan hal yang paling penting dicapai oleh sekolah
secara keseluruhan yang mencakup tiga dimensi yaitu dimensi kognitif,
afektif dan psikomotorik. Secara hirarkis tujuan pendidikan tersebut dari
yang paling tinggi sampai yang paling rendah yaitu dapat diurutkan

sebagai berikut

a) Tingkat pendidikan nasional
b) Tingkat institusional, tujuan kelembagaan
c) Tingkat kurikuler (tujuan mata pelajaran atau bidang studi)

d) Tujuan instruksional (tujuan pembelajaran)

Menurut UU Pendidikan Nasional tahun 2542
(1999) Pasal 6 dalam mengelola pendidikan harus dapat
mengembangkan warga Thailand yang sempuran jasmani, rohani,
kecerdasan, ilmu pengetuhuan, serta moral, kebudayaan dan adad
dalam  kehidupan sehari-hari  sehingga mampu hidup
berdampingan dengan orang lain.

® Subandijah, pengembangan dan Inovasi Kurikulum, cet. 1, Jakarta, PT. Raja Grafino, 1993, hal.
93.
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Pasal 7 dalam proses pembelajaran harus dapat menanam
kesadaran yang benar tentang politik dan pemerintahan dalam
system demokrasi yang Raja sebagai Kepala Negara. Membela
hak asasi manusia, mengikuti undang-undang dasar, saling
menghormati satu dengan yang lain merasa bangga sebagai
warga Thailang, menjaga kepentingan umum dan Negara
termasuk mengembangkan kebudayaan produk local dan
ilmupengetahuan universal dan melestarikan sumber alam dan
lingkungan menjadi karier yang kreatif, proseional da nada rasa
ingin tahu dalam mencari ilmu pengetahuan.™

Tujuan pendidikan diatas pada dasarnya ialah untuk membentuk
peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya (insan kamil) yang
mempunyai ilmu pengetahuan dan teknologi serta beriman dan bertakwa.
Tujuan tersebut mempunyai tujuan yang komprehensif. Hai ini
mempunya kesamaan pisik tujuan pendidikan Islam sebagaimana yang

difirmankan Allah SWT.

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (al-Qashos 77)

' Terjemah dari UU Pendidikan Nasional 2542, w55 191yg/an1sAny umiasa w.e. lb&els

uf luiitandsy MUTUN o) WA, bE&& uag MTUN o) WA b&EEZe, AT b 1AL WIATT O
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Insan kamil yang dimksud adalah manusia yang bercirikan
pertama manusia yang seimbang memiliki keterpaduan kepribadian,
kedua, manusia seimbang yang memiliki keseimbangan dalam kualitas

fikir, zikir dan amal shaleh®.

Sedangkan Muhammad Munir menjelaskan tujuan pendidikan

agama Islam adalah:

1) Tercapainya manusia seutuhnya, karena Islam itu adalah agama

yang sempurna sesuai dengan firman Allah SWT.

C_,gu}g%;uigc,myu R
}Ut M(&Ju N TpAa025 oy T
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X Ahmadi, Islam Paradigma Ilmu Pendidikan, Cet. 1, Yogyakarta, Aditya Medya, 1992, hal. 130.

16



3 2 -

“ 7 . €t 37 - 7 TR A
s QJ’E'@‘ oo Lo p—‘h}!‘ o )9
-~ rd

N

P a8, /d T Zw - 4
D) S JJ).QQA” uﬁb ,/u}!?ﬁ.:l}:ﬁ»j&

Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-
orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada
hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

2) Tercapainya kebahagian dunia dan akhirat, merupakan tujuan yang

seimbang, seperti disebutkan dalam firman Allah SWT

8 Ais BT & Gl T sk o i

29,01 I35 Gsy als JEN

Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan
Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah Kami dari siksa neraka"

3) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi, dan tahut kepada-

Nya sesuao dengan firnam Allah SWT.

C/)j:\.xg QJW}!T} u.;—‘vj..b- La)
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

mengabdi kepada-Ku.

2. Komponen Isi Kurikulum

Faududdin mengemukan beberapa kriteria yang digunakan

untuk menyusun materi kurikulum, sebagai berikut:

a) Continuitas (kesinambungan)
b) Sequeance (urutan)
c) Integration (keterpaduan)

d) Flexibility (keluesan atau kelenturan)

Yang diprogramkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Disusun dan disusun sedemikian rupa sesuai dengan Scope
dan Scuece-nya. Isi ataumateri tersebut biasanya berupa materi mata
pelajaran, seperti pendidikan agama Islam, yang meliputi hadist, figh,

tarikh, bahasa aran dan sebagainya®.
3. Komponen media atau sarana prasarana

Media merupakan peratara untuk menjelaskan isi kurikulum apa
yang lebih mudah dipahami oleh peserta didik baik media tersebut
didesain atau digunakan kesemuanya, diharapkan dapat mempermudah
proses belajar. Oleh karena itu pemanfaatan dan pemkainan media dalam

pembelajaran secara tepat terhadap pokok bahasan yang disajikan kepada

12 Faududdin, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, Jakarta, Proyek Pengembangan
Pendidikan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1992, hal. 92.
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peserta didik untuk mengagapi, memhami isi sajian guru dalam kegiatan
belajar menganjar. Dengan kata lain ketepatan memilih media yang
digunakan oleh guru membantu kelancaran penyampaian maksud

pengajaran.

4. Komponen strategi

menuju pada pendekatan, metode serta peralatan mengajar yang
digunakan dalam pengajaran. Pada hakikatnya strategi pengajaran tidak
hanya terbatas pada hal itu saja, tetapi mennyangkut berbagai macam
yang diusahakan oleh guru dalam mengajar siswanya dangan kata lain
mengatur seluruh komponen baik pokok maupun penunjang dalam sistem
pengajaran. Subandija memasukan komponen evaluasi kedalam
komponen strategi. Hal ini berbeda pula dengan pendapat para ahli
lainnya yang mengatakan bahwa komponen evaluasi adalah komponen

yang berdiri sendiri.

5. Komponen belajar mengajar

Yang dimaksud dengan komponen proses belajar mengajar yaitu
sabagai bahan yang diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh murid.
Perencanaan kurikulum ini biasanya menggunakan pertimbangan ahli.
Komponen ini sangant penting dalam sistem pengajaran, sebab diharapkan
melalui proses belajar menganjar yang merupakan suatu indikator
keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Oleh kerena itu dalam proses belajar

mengajar dituntut untuk menciptakan suasana yang kondusif sehingga
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memungkinkan dan mendorong peserta didik untuk secara dewasa

mengembangkan kreatifitas melalui bantuan guru.

. Fungsi kurikulum

Disamping memiliki peranan, kurikulum juga mengemban berbagai

fungsi tertentu. Alexander Inglis, dalam bukunya Principle of Secondary

Education (1918), mengatakan bahwa kurikulum berfungsi sebagai fungsi

penyesuaian, fungsi pengintegrasian , fungsi diferensiasi, fungsi persiapan,

fungsi pemilihan, dan fungsi diagnostik.

1)

2)

Fungsi Penyesuaian ( The Adjutive of Adaptive Function)

Individu hidup dalam lingkungan. Setiap individu harus mampu
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya secara menyeluruh.
Karena lingkungan sendiri senantiasa berubah dan bersifat dinamis,
maka masing-masing individupun harus memiliki kemampuan
menyesuaika diri secara dinamis pula. Di balik itu, lingkungan pun
harus disesuaikan dengan kondisi perorangan. Di sinilah letak fungsi
kurikulum sebagai alat pendidikan, sehingga individu bersifat well-

adjusted.

Fungsi Integrasi (The Integrating Function)

Kurikulum berfungsi mendidik pribadi —pribadi yang terintegrasi.

Oleh karena individu sendiri merupakan bagian dari masyarakat, maka
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3)

4)

5)

pribadi yang terintegrasi itu akan memberikan sumbangan dalam

pembentukan atau pengintegrasian masyarkat.

Fungsi Diferensiasi (The Differentiating Function)

Kurikulum perlu memberikan pelayanan terhadap perbedaan
diantara setiap orang di masyarakat. Pada dasarnya, diferensiasi akan
mendorong orang-orang berpikir kritis dan kreatif, sehingga akan
mendorong kemajuan sosial dalam masyarakat. Akan tetapi, adanya
diferensiasi tidak berarti mengabaikan solidaritas sosial dan integrasi,
karena diferensiasi juga dapat menghindarkan terjadinya stagnasi

sosial.

Fungsi Persiapan (The Propaedeutic Function)

Kurikulum  befungsi mempersiapkan siswa agar mampu
melanjutkan studi lebih lanjut untuk suatu jangkauan yang lebih jauh,
misalnya melanjutkan studi ke sekolah yang lebih tinggi atau
persiapan belajar di dalam masyarakat. Persiapan kemampuan belajar
lebih lanjut ini sangat diperlukan, mengingat sekolah tidak mungkin
memberikan semua yang diperlukan siswa atau pun yang menarik

perhatian mereka.

Fungsi Pemilihan (The Selective Function)

Perbedaan (diferensasi) dan pemilihan (seleksi) adalah dua hal

yang saling berkaitan.Pengakuan atas perbedaan berarti memberikan
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kesempatan bagi seseorang untuk memilih apa yang diinginkan dan
menarik minatnya. Kedua hal tersebut merupakan kebutuhan bagi
masyarakat yang  menganut  sistem  demokratis.  Untuk
mengembangkan berbagai kemampuan tersebut, maka kurikulum

perlu disusun secara luas dan bersifat fleksibel
6) Fungsi Diagnostik (The Diagnostic Function )

Salah satu segi pelayanan pendidikan adalah membantu dan
mengarahkan siswa untuk mampu memahami dan menerima dirinya,
sehingga dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya.
Hal ini dapat dilakukan jika siswa menyadari semua kelemahan dan
kekuatan yang dimilikinya melalui proses ekspolarasi. Selanjutnya
siswa sendiri yang memperbaiki kelemahan tersebut dan
mengembangkan sendiri kekuatan yang ada. Fungsi ini merupakan
fungsi diagnostik kurikulum dan akan membimbing siswa untuk dapat
berkembang secara optimal. Berbagai fungsi kurikulum tadi
dilaksanakan oleh kurikulum secara keseluruhan. Fungsi-fungsi
tersebut memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan siswa, sejalan dengan arah filsafat pendidika dan
tujuan pendidikan yang diharapkan oleh insitusi pendidikan yang

bersangkutan.*®

3 Makalah Pengertian, Peranan dan Fungsi Kurikulum, Juliper Simanjuntak, M.Pd, hal.11-12
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D. Langkah-langkah pengembangan kurikulum

Pegembangan kurikulum meliputi empat langkah, yaitu merumuskan
tujuan pembelajaran (instructional objective), menyeleksi pengalaman-
pengalaman belajar (selection of learning experiences), mengorganisasi
pengalaman-pegalaman belajar (organization of learning experiences), dan

mengevaluasi (evaluating).

1. Merumuskan Tujuan Pembelajaran (instructional objective)

Terdapat tiga tahap dalam merumuskan tujuan pembelajaran.
Tahap yang pertama yang harus diperhatikan dalam merumuskan
tujuan adalah memahami tiga sumber, yaitu siswa (source of student),
masyarakat (source of society), dan konten (source of content). Tahap
kedua adalah merumuskan tentative general objective atau standar
kompetensi (SK) dengan memperhatikan landasan sosiologi
(sociology), kemudian di-screen melalui dua landasan lain dalam
pengembangan  kurikulum vyaitu landasan filsofi pendidikan
(philosophy of learning) dan psikologi belajar (psychology of
learning), dan tahap terakhir adalah merumuskan precise education

atau kompetensi dasar (KD).

2. Merumuskan dan Menyeleksi Pengalaman-Pengalaman Belajar

(selection of learning experiences)
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Dalam merumuskan dan menyeleksi pengalaman-pengalaman
belajar dalam pengembangan kurikulum harus memahami definisi
pengalaman belajar dan landasan psikologi belajar (psychology of
learning). Pengalaman belajar merupakan bentuk interaksi yang
dialami atau dilakukan oleh siswa yang dirancang oleh guru untuk
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan. Pengalaman belajar yang
harus dialami siswa sebagai learning activity menggambarkan
interaksi siswa dengan objek belajar. Belajar berlangsung melalui
perilaku aktif siswa; apa yang ia kerjakan adalah apa yang ia pelajari,
bukan apa yang dilakukan oleh guru. Dalam merancang dan
menyeleksi pengalaman-pengalaman belajar juga memperhatikan

psikologi belajar.

Ada lima prinsip umum dalam pemilihan pengalaman belajar.

Kelima prinsip tersebut adalah

pertama, pengalaman belajar yang diberikan ditentukan oleh

tujuan yang akan dicapai.

kedua, pengalaman belajar harus cukup sehingga siswa
memperoleh kepuasan dari pengadaan berbagai macam perilaku yang

diimplikasikan oleh sasaran hasil,

ketiga, reaksi yang diinginkan dalam pengalaman belajar

memungkinkan bagi siswa untuk mengalaminya (terlibat),
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keempat, pengalaman belajar yang berbeda dapat digunakan

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sama, dan

kelima, pengalaman belajar yang sama akan memberikan

berbagai macam keluaran (outcomes).

. Mengorganisasi Pengalaman-Pengalaman Belajar (organization of

learning experiences)

Pengorganisasi atau disain kurikulum diperlukan untuk
memudahkan anak didik untuk belajar. Dalam pengorganisasian
kurikulum tidak lepas dari beberapa hal penting yang mendukung,
yakni: tentang teori, konsep, pandangan tentang pendidikan,
perkembangan  anak  didik, dan  kebutuhan = masyarakat.
Pengorganisasian kurikulum bertalian erat dengan tujuan pendidikan
yang ingin dicapai. Oleh karena itu kurikulum menentukan apa yang
akan dipelajari, kapan waktu yang tepat untuk mempelajari,
keseimbangan bahan pelajaran, dan keseimbangan antara aspek-aspek

pendidikan yang akan disampaikan.

a. Jenis Pengorganisasian Kurikulum

1) Separate Subject Curriculum

Separate subject curriculum adalah jenis organisasi
kurikulum yang terdiri atas mata pelajaran yang terpisah-pisah.

Istilah lain dari kurikulum ini ialah kurikulum mata pelajaran
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terpisah atau tidak menyatu, dikatakan demikian karena data-data
pelajaran disajikan pada peserta didik dalam bentuk subject atau

mata pelajaran yang terpisah satu dengan yang lainnya.

Penyusunannya didasarkan atas pengalaman dan kebudayaan
umat manusia sepanjang masa, lalu disederhanakan dan disusun
secara logis, kemudian disesuaikan dengan umur dan perkembangan
anak didik.Pengetahuan-pengetahuan dan pengalaman-pengalaman
itu dituangkan ke dalam kurikulum dari suatu lembaga pendidikan
(Sekolah); dibagi-bagi menurut keperluan setiap tingkatan kelas

serta ditentukan scopenya masing-masing.

Untuk penyusunan kurikulum selanjutnya para penyusun
membagi-bagi berbagai kelompok mata pelajaran tersebut menjadi
bagian-bagian/ jurusan-jurusan, program-program, sedang peserta
didik dipersilahkan untuk memilih bagian-bagian/ jurusan-jurusan,
program-program yang sesuai dengan minatnya.sungguhpun
demikian penyelenggaraan dan pelaksanaan mata pelajaran masih
tetap terpisah-pisah sesuai dengan organisasi separated subject

curriculum.**

' Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him.34-

38
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@ balaghah

Gambar separated subject curiculum®®

2) Correlated Curriculum (Kurikulum Korelatif atau Pelajaran

Saling Berhubungan)

Correlated berasal dari kata correlation yang dalam bahasa
Indonesia berarti korelasi yaitu adanya hubungan antara satu dengan
yang lainnya. Mata pelajaran dalam kurikulum ini harus
dihubungkan dan disusun sedemikian rupa sehingga yang satu
memperkuat yang lain, yang satu melengkapi yang lain. Jadi di sini
mata pelajaran itu dihubungkan antara satu dengan yang lainnya
sehingga tidak berdiri sendiri. Untuk memadukan antara pelajaran
yang satu dengan yang lainnya, ditempuh dengan cara-cara korelasi

antara lain:

a. Korelasi okasional atau incidental, yaitu korelasi yang
diadakan sewaktu-waktu bila ada hubungannya.

b. Korelasi etis, yaitu yang bertujuan mendidik budi pekerti
sebagai pusat pelajaran diambil pendidikan agama atau budi

pekerti.

> Prof. Dr. H. Abdullah Idi, M.Pdl, pengembangan kurikulum teori &praktek, (Jogjakarta, Ar-
ruzz media, 2011) him. 164



C.

Korelasi sistematis, yaitu yang mana korelasi ini disusun
oleh guru sendiri.

Korelasi informal, yang mana kurikulum ini dapat berjalan
dengan cara antara beberapa guru saling bekerja sama, saling
meminta untuk mengkorelasikan antara mata pelajaran yang
dipegang guru A dengan mata pelajaran yang dipegang oleh
guru B.

Korelasi formal, yaitu kurikulum ini sebenarnya telah
direncanakan oleh guru atau tim secara bersama-sama.
Korelasi meluas (broad field), di mana korelasi ini
sebenarnya merupakan fungsi dari beberapa bidang studi
yang memiliki ciri khas yang sama dipadukan menjadi satu

bidang studi.*®

7 N o ».

pelajaran ‘ pelajaran | pelajaran
Al-Quran | shalat | figih
AN /\)‘\ / S /

Soal shalat dibaicarakan dalam

Pelajaran figih atau Pelajaran Al-Qoran*’

18 bid, him. 41

Y prof. Dr. H. Abdullah Idi, M.PdI, pengembangan kurikulum teori &praktek, (Jogjakarta, Ar-
ruzz media, 2011) him. 165
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3) Integrated Curiculum

Kurikulum bentuk integrate ini benar-benar menghilangkan
batas-batas diantara berbagai mata pelajaran itu. Mata-mata
pelajaran tersebut dilebur menjadi satu keseluruhan dan disajikan
dalam bentuk unit. Akan tetapi, yang penting dalam kurikulum ini
bukan hanya bentuk saja, melainkan juga tujuan yang akan
dicapainya. Dengan adanya kebulatan bahan pelajaran, diharapkan
dapat terbentuk kebulatan kepribadian anak yang sesuai dengan
lungkunngan masyarakatnya. Oleh karena itu, hal-hal yang
diaajarkan di sekolah harus disesuaikan dengan situasi, masalah, dan

kebutuhan kehidupan di luar sekolah.

Di dalam unit harus terdapat hubungan antara berbagai
kegiatan anak, antara pelajran yang satu dengan yang lain, dan
kesemuanya itu merupakan sutu kesatuan. Menurut John Dewey, hal
tersebut dapat dicapai jika tujuannya menghadapkan berbagai
persoalan yang harus dipecahkan murid dengan mempergunakan the
method of intelegence, metode berfikir secara ilmiah. Kurikulum

bentuk ini mempenyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Unit mertupakan satu kesatuan bulat dari seluruh baha
pelajaran. Faktor yang menyatukan adalah masalah-masalah
diselidiki dan atau dipecahkan murid. Segala aktivitas murid

harus berkaitan erat dengan pokok-pokok masalah tersebut.
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Dengan demikian, unit meng hilangkan batas-batas diantara
berbagai mata pelajaran

2. Unit didasarkan pada kebutuhan anak baik yang bersifat
pribadi maupun sosial, baik yang menyangkut kejasmanian
maupun kerohanian. Kebutuhan anak biasanya ditentukan oleh
latar belakang kemasyarakatan. Dengan sisten unit itu, dengan
segala ditingkatkan perkembangan sosial anak dengan banyak
memberinya kesempatan bekerja sama dengan kelompok .

3. Dalam unik anak diharapkan pada berbagai situasi yang
mengandung permasalahan yang biasanya berhubungan
dengan kebutuhan kehidupan sehari-hari yang dikaitkan
dengan pelajaran disekolah sesuai dengan tingkat kemampuan
anak. Anak dilatih memecahkan permasalahan itu dengan
mempergunakan metode berpikir ilmiah

4. Unit menggunakan dorongan-dorongan sewajarnya dapa diri
anak dengan melandaskan diri pada teori-teori belajar . anak
diberi kesempatan melakukan berbagai kegiatan sesuai dengan
minatnya. Dalam merancang unit anak juga harus

diikutsertakan untuk menentukan pokok-pokok masalahnya.®

'® Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta, BPEE-
Yogyakarta), HIm. 119-120
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b. Kriteria Pengorganisasian Pengalaman Belajar yang Efektif

Terdapat tiga kriteria utama dalam mengorganisasi
pengalaman belajar, yaitu Kkontinuitas (continuity), berurutan
(sequence), dan terpadu (integrity). Kriteria kontinuitas mengacu
pengulangan elemen kurikulum yang penting pada kelas/level yang
berbeda. Artinya pada waktu berikutnya pada kelas/level yang lebih
tinggi pengetahuan dan skil yang sama akan diajarkan dan dilatihkan
kembali dengan dikembangkan sesuai dengan psikologi belajar dan
psikologi perkembangan anak. Kriteria berurutan (sequence) adalah
berhubungan dengan kontinuitas tetapi lebih ditekankan kepada
bagaimana urutan pengalaman belajar diorganisasi dengan tepat pada
kelas/level yang sama. Pengetahuan yang menjadi prasyarat akan
disajikan sebelum pengetahuan lain yang memerlukan pengetahuan
prasyarat tersebut. Kriteria terpadu (integrity) artinya mencakup ruang
lingkup/scope pengetahuan dan skill yang diberikan kepada siswa,
apabila pengetahuan diperoleh dari berbagai sumber, maka akan dapat

saling menghubungkannya, saat menghadapi suatu masalah.

c. Elemen-elemen yang Diorganisasi

Elemen-elemen yang diorganisasi ada tiga yaitu konsep
(concept), nilai (values), dan ketrampilan (skill). Konsep adalah
berhubungan konten pengalaman belajar yang harus dialami siswa,

nilai adalah berhubungan dengan sikap pebelajar baik terhadap dirinya
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sendiri maupun sikap pebelajar kepada orang lain. Sedangkan
ketrampilan dalam hal ini adalah kemampuan menganalisis,
mengumpulkan fakta dan data, kemampuan mengorganisasi an
menginterpretasi data, ketrampilan mempresentasikan hasil karya,
ketrampilan berfikir secara independen, ketrampilan meganalisis
argumen, ketrampilan berpartisipasi dalam kelompok Kerja,
ketrampilan dalam kebiasaan erja yang baik, mampu mengiterpretasi

situasi, dan mampu memprediksi konsekuesi dari tujuan kegiatan.

d. Prinsip-prinsip Pengorganisasian

Terdapat dua prinsip dalam mengorganisasikan kurikulum
sekolah atau pengalaman belajar. Pengorgaisasian kurikulum harus
bersifat kronologis (chronological) dan aplikatif. Kronologis artinya
pengalaman belajar harus diorganisasi secara tahap demi tahap sesuai
dengan pskologi belajar dan psoikologi perkembangan siswa.
Sedangkan aplikatif berarti pengalaman belajar harus benar-benar

dapat diterapkan kepada siswa.

e. Mengevaluasi Kurikulum (evaluating)

Langkah terakhir dalam pengembangan kurikulum adalah
evaluasi. Evaluasi adalah proses yang berkelanjutan di mana data
yang terkumpul dan dibuat pertimbangan untuk tujuan memperbaiki
sistem. Evaluasi yang seksama adalah sangat esensial dalam

pengembangan kurikulum. Evaluasi dirasa sebagai suatu proses
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membuat keputusan , sedangkan riset sebagai proses pengumpulan

data sebagai dasar pengambilan keputusan.

Perencana kurikulum menggunakan berbagai tipe evaluasi dan
riset. Tipe-tipe evaluasi adalah konteks, input, proses, dan produk.
Sedagkan tipe-tipe riset adalah aksi, deskripsi, historikal, dan
eksperimental. Di sisi lain perencana kurikulum menggunakan
evaluasi formatif (proses atau progres) dan evaluasi sumatif (outcome

atau produk).

Terdapat dua model evaluasi kurikulum yaitu model Saylor,
Alexander, dan Lewis, dan model CIPP yang didisain oleh Phi Delta
Kappa National Study Committee on Evaluation yang diketuai Daniel

L. Stufflebeam.

Menurut model Saylor, Alexander, dan Lewis terdapat lima
komponen kurikulum yang dievaluasi, yaitu tujuan (goals, subgoals,
dan objectives), program pendidikan secara keseluruhan (the program
of education as a totality), segmen khusus dari program pendidikan (
the specific segments of the education program), pembelajaran
(instructional), dan program evaluasi (evaluation program).
Komponen pertama, ketiga, dan keempat mempunyai konttribusi pada
komponen kedua (program pendidikan secara keseluruhan). Pada

komponen kelima, program evaluasi, disarankan sangat perlu untuk
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mengevaluasi evaluasi program itu sendiri, sebab hal ini suatu operasi

idependen yang mempunyai implikasi pada proses evaluasi.

Pada model CIPP mengkombinasikan tiga langkah utama
dalam proses evaluasi, yaitu penggambaran (delineating), perolehan
(obtainin), dan penyediaan (providing); tiga kelas seting perubahan
yaitu homeostastis, incrementalisme, dan neomobilisme); dan empat
tipe evaluasi (konteks, input, proses, dan produk); serta empat tipe

keputusan ( planning, structuring, implementing, dan recycling).

Evaluator kurikulum yang dipekerjakan oleh sistem sekolah dapat
berasal dari dalam maupun dari luar. Banyak evaluasi kurikulum
dibebankan pada guru-guru di mana mereka bekerja. Dalam
mengevaluasi harus memenuhi empat standar evaluasi yaitu utility,

feasibility, propriety, dan accuracy.

Evaluasi kurikulum merupakan titik kulminasi perbaikan dan
pengembangan kurikulum. Evaluasi ditempatkan pada langkah
terakhir, evaluasi mengkonotasikan akhir suatu siklus dan awal dari
siklus berikutnya. Perbaikan pada siklus berikutnya dibuat

berdasarkan hasil evaluasi siklus sebelumnya.®

19 Kamiludin Ujang, Langkah-Langkah pengembangan Kurikulum (http://fdj
indrakurniawan.blogspot.com diakses 11 November 2014 jam 19.47)
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E. Perencanaan Pembelajaran

1. Kalender Pendidikan

Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menyusun kalender
pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan
peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kalender pendidikan

sebagaimana yang dimuat dalam Standar Isi.

2. Silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran dengan tema tertentu yang mencakup standar, kompetensi dasar,
materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar
yang dikembangkan oleh tingkat satuan pendidikan. Dalam KTSP, Silabus
merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian

kompetensi untuk penilaian hasil belajar.

Dalam Silabus minimal memuat enam komponen utama yakni:

1) Standar kompetensi.
2) Kompetensi dasar.
3) Indikator.

4) Materi standar.

5) Standar proses (kegiatan belajar mengajar).
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6) Standar penilaian.?

Begitu juga dalam proses pembelajaran seorang guru membutuhkan
perencanaan pembelajaran atau biasa disebut Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang merupakan rancangan pembelajaran mata pelajaran
per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas. Tanpa
perencanaan yang matang mustahil target pembelajaran bisa tercapai secara
maksimal. RPP terdiri dari beberapa komponen diantaranya: standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan metode pembelajaran,
langkah-langkah kegiatan pembelajaran, alat dan sumber belajar dan evaluasi

pembelajaran®

. Pembelajaran PAI

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Proses pembelajaran pada prinsipnya  merupakan  proses
pengembangan keseluruhan sikap kepribadian khususnya mengenai, aktivitas
dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman

belajar.

0F Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Panduan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2006), him. 190-191

2! Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta :

PT Bumi Aksara, 2007), him53.
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Menurut S. Nasution, pembelajaran adalah proses interaktif yang
berlangsung antara guru dan siswa atau antara sekelompok siswa dengan
tujuan untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap serta
menetapkan apa yang dipelajari itu.?’ Menurut Lester D. Crow and Alice
Crow learning is a modification of behaviour accompanying growth processes
that are brought about trough adjustment to tensions initiated trough sensory
stimulation.”® (Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang diiringi
dengan proses pertumbuhan yang ditimbulkan melalui penyesuaian diri
terhadap keadaan lewat rangsangan atau dorongan). Menurut Frederick Y.
Mc. Donald dalam bukunya Educational Psychology mengatakan: Education
IS a process or an activity, which is directed at producing desirable changes
into the behavior of human beings. Pendidikan adalah suatu proses atau
aktifitas yang menunjukkan perubahan yang layak pada tingkah laku

manusia.?*

Sedangkan mengenai definisi Pendidikan Agama Islam, anggapan
sementara yang masih dijumpai dewasa ini masih rancu dengan pengertian
pendidikan Islam. Agar lebih jelas dalam memahami pendidikan Islam dan
pendidikan agama Islam maka secara berurutan akan dikemukakan tentang
pengertian pendidikan Islam baru kemudian mengarah pada pengertian

pendidikan agama Islam.

?2'S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1984), him. 102.

23 Lester D. Crow and Alice Crow, Human Development and Learning, (New York: American Book
Company, 1956), him. 215

2% Frederick Y. Mc. Donald, Educational Psychology, (Tokyo: Overseas Publication LTD,

1959), him. 4.
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Selanjutnya pendidikan agama Islam adalah lebih mengarahkan pada
hal-hal yang kongkrit dan operasional, yaitu usaha yang lebih khusus
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan subyek didik agar

lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, bertakwa dan berakhlak mulia
dalam mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamanya al-Qur’an dan
Hadits. Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengamalan. Dibarengi tuntunan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan antar kerukunan umat beragama dalam masyarakat hingga

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.”®

Pendidikan agama Islam dalam pelaksanaannya lebih menekankan
pada hal-hal yang konkrit dan operasional seperti memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran- ajaran agama (ibadah) dalam kehidupan seharihari bagi
anak didik. Bila dikaitkan dengan kurikulum pada lembaga pendidikan Islam
formal maka yang disebut dengan pendidikan agama Islam hanya terbatas
pada bidang-bidang studi agama. Jadi bias disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah sebuah mata pelajaran atau bidang studi yang
mengendapkan transfer nilai-nilai religious dan etis Islam, seperti Al-Qur’an

Hadits, Figh, Tafsir dan lainnya.

> Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Kompetensi Dasar
Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah Menengah Umum, (Jakarta: Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum, 2002), him. 4.
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Jadi pembelajaran PAI yaitu proses interaktif yang berlangsung antara
guru dan siswa dengan maksud memperoleh pengetahuan, atau sikap dari

pelajaran PALI.
2. Tujuan pembelajaran PAI

Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 di sebutkan
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.?

Pendidikan Agama Islam berhubungan erat dengan agama Islam itu
sendiri lengkap dengan akidah syari’ah dan sistem kehidupannya. Hubungan

antara pendidikan Islam dengan agama Islam.

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha
atau kegiatan selesai, tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang terbentuk
tetap dan statis, tetapi merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian
seseorang berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya. 46Tujuan umum

pendidikan Islam sinkron dengan tujuan agama Islam, yaitu berusaha

?® Undang-undang RI No 20 tahun 2003, op.cit, him. 2.
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mendidik individu mu’min agar tunduk, bertaqwa dan beribadah dengan baik

kepada Allah sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.?’

Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasy menyimpulkan bahwa

tujuan pendidikan Islam terdiri atas 5 sasaran, yaitu :

1) Membentuk akhlag mulia

2) Mempersiapkan kehidupan dunia dan akherat

3) Persiapan untuk mencari rizki dan memelihara segi kemanfaatannya
4) Menumbuhkan semangat ilmiah di kalangan peserta didik

5) Mempersiapkan tenaga profesional yang terampil.2®

Dari  pengertian-pengertian  di  atas  sesungguhnya  tujuan
pendidikanvAgama Islam adalah menciptakan, membimbing anak didik
muslimvmenjadi pribadi yang mampu menjalankan fungsinya Khalifah dan
AbdivAllah SWT sekaligus mempunyai akhlak yang baik, sebagaimana
tujuanvditurunkannya Nabi Muhammad SAW. sehingga pada akhirnya

pesertavdidik mempunyai kualitas hidup yang baik di dunia dan di akhirat.
3. Materi PAI

Salah satu komponen operasional pendidikan Islam sebagai
sistemvialah materi, atau disebut kurikulum. Jika dikatakan kurikulum, maka

lavmengandung  pengertian bahwa materi yang diajarkan atau

%" Hery Noer Aly, dkk, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta : Friska Agung 2000 ). him 142
2% Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pedidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him 1-4
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dididikkanvtelah tersusun secara sistematis dengan tujuan yang hendak di

capai, telahvditetapkan.

Pada hakekatnya antara apa yang dimaksud dalam uraian ini,vmateri
dan kurikulum mengandung arti sama yaitu merupakan bahanbahanvpelajaran
apa saja yang harus di sajikan dalam proses pendidikanvdalam suatu sistem

institusional pendidikan.”®
Inti pokok ajaran agama Islam meliputi :

a) Agqidah adalah bersifat i’tikat batin, mengajarkan keesaaan Allah

b) Syari’ah adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka
mentaativsegala peraturan dan hukum Tuhan guna mengatur
hubungan antaravmanusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan
hidup

c) Akhlak suatu amalan yang bersifat pelengkap, penyempurnaan
bagivkedua amal diatas dan yang mengajarkan tentang tata cara
pergaulanvhidup manusiavDari ketiganya lahirlah ilmu tauhid, figih
dan ilmu akhlak. Ketigavilmu pokok agama ini dilengkapi dengan
pembahasan dasar hukum Islamvyaitu Al-Qur'an dan hadits serta
ditambah sejarah Islam yaitu tarikh.vSehingga secara berurutan:

llmu tauhid, Figih, Al-Qur'an Hadits danvAkhlak dan Tarikh.*

*® Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), him. 239.

3% Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Ciputat Press
Group, 2005), him. 56
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Dalam penerapan penentuan materi atau bahan kurikulum PAlvyang
mengandung ajaran pokok tersebut harus mempertimbangkanvkesesuaian
dengan tingkat perkembangan siswa. Karena itu cakupanvkurikulum PAI
harus dibedakan pada masing-masing tingkatan dan jenis yang ada. Salah
satu kelemahan pengajaran PAI terhadap pengajaran divsekolah adalah
terjebak pada verbalisme atau hanya berorientasi secaravkognitif, bukan
penanaman nilai, sehingga tidak sampai pada tahapvimplementasi dalam

kehidupan sehari-hari.

Untuk itu Desain kurikulum PAI mengacu pada pilar-
pilarvpembelajaran: Learning how to think, Learning how to learn,

Learningvhow to do, Learning how to live together.*
4. Metode Pembelajaran Agama Islam

Permasalahan ~ yang  sering dijumpai dalam  pengajaran
atauvpembelajaran adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada
siswavsecara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien.
Disampingvmasalah lainnya yang juga sering didapati adalah kurangnya
perhatianvguru agama terhadap variasi penggunaan metode mengajar dan

upayavpeningkatan mutu pengajaran secara baik.

Metode pembelajaran menurut Sudjana  adalah cara

yangvdipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada

31 Atmadi dan V. Setianingsih, Transformasi Pendidikan; Memasuki Milenium ke
Tiga,(Yogyakarta, kanisius, 2003), him. 2
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saatvberlangsungnya  pembelajaran.  Oleh  karena  itu  peranan
metodevpembelajaran sebagai alat untuk menciptakan proses belajar-
mengajar .vdengan metode in diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar
siswavsehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain

terciptavinteraksi edukatif.*

Metode pembelajaran  juga dapat diartikan sebagai cara
yangvdugunakan oleh guru untuk mengadakan hubungan dengan peserta
didikvpada saat berlangsung pembelajaran, dan penyampaian itu

berlangsungvdalam interaksi edukatif.*®

Proses pembelajaran yang baik hendaknya mempergunakan berbagai
jenis metode mengajar secara bergantian atau saling bahu membahu satu
sama lain. Berikut beberapa variasi metode yang dapat digunakan dalam

proses belajar mengajar:

a) Metode ceramah, yaitu: guru memberikan penjelasan kepada
sejumlah murid pada waktu tertentu dan tempat tertentu pula.®

b) Metode tanya jawab, yaitu: penyampaian pelajaran dengan jalan
guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab.®

c) Metode diskusi, yaitu: suatu metode didalam mempelajari bahan

atau menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya.*

32 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, cet V,, 2000), him. 76.

** Depad RI, metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 2002), him. 88.

3 Zakiyah Darajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
1995), him. 227

33 M. Zein, Metodelogi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: AK Group dan Indra Buana,
1995) him. 178
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d) Metode demonstrasi, Yyaitu: metode yang mengajar Yyang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau
untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak
didik.*’

e) Metode tugas belajar dan resitasi:, yaitu: suatu cara dalam proses
belajar mengajar dengan cara guru memberikan tugas tertentu
kepada murid.

f) Metode kerja kelompok, yaitu: suatu metode dengan cara guru
membagi-bagi anak didik dalam kelompok-kelompok untuk
memecahkan suatu masalah

g) Metode sosiodrama (role playing), yaitu: suatu metode dengan
drama atau sandiwara dilakukan oleh sekelompok orang untuk
memainkan suatu cerita yang telah disusun naskah ceritanya dan
dipelajari sebelum memainkan

h) Metode pemecahan masalah (problem solving), yaitu: suatu metode
mengajar dengan menggunakan metode berfikir, sebab dalam
problem solving murid dituntut memecahkan sebuah masalah

i) Metode sistem regu (team teaching), yaitu: metode mengajar dua
orang guru atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok
siswa. Jadi kelas dihadapi oleh beberapa guru

J) Metode karya wisata (field-trip), yaitu: kunjungan keluar kelas

dalam rangka mengajar

*® |bid, him. 175
37 Zakiyah Darajat, op, cit, hlm. 232-233
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k) Metode manusia sumber (resource person), yaitu: orang luar (bukan
guru) atau orang-orang PPL memberikan pelajaran kepada siswa

I) Metode simulasi, yaitu: cara untuk menjelaskan suatu pelajaran
melalui perbuatan yang bersifat pura-pura

m) Metode latihan (drill), metode ini digunakan untuk memperoleh
suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari.

n) Metode latihan kepekaan (dinamika kelompok).*®

Dari beberapa metode diatas, masing-masing metode mempunyai
kelemahan dan kelebihan sendiri-sendiri, kendatipun demikian, tugas guru
adalah memilih berbagai metode yang tepat untuk menciptakan proses

belajar mengajar, ketepatan penggunaan metode mengajar tersebut sangat

bergantung pada tujuan, isi, proses belajar mengajar, dan kegiatan
belajar mengajar. Ditinjau dari segi peranannya metode-metode mengajar
ada yang tepat digunakan untuk siswa dalam jumlah besar dan ada yang
tepat digunakan untuk siswa dalam jumlah kecil. Ada juga yang tepat

digunakan di dalam kelas dan diluar kelas.

3 Nana Sudjana, op, cit, him. 81-90
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma Deskridtif
Kualitatif, Borgan dan Taylor mendefinisikan “Metode kualitatif” sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Menurut
mereka, pendekatan ini, diarahkan pada latar dan individu tersebut secara
holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau
organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetatpi perlu memandangnya
sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.

Data yang dikumpul adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka. Hal itu disebabkan Ikeh adanya penerapan metose kualitatif.
Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci
terhadap aya yang diteliti itu.?

Sehingga menjadi tujuan dalam Penelitian ini adalah ingin
menggambarkan realitas empiris dibalik femonema yang ada secara
mendalam, secara rinci dan tuntus.® Serta untuk mengukapkan gejala secara
holistis kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.

! Laxy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006) hal.4

2 1bid., hal. 4

® M. Nizar, Metode Penulis (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 66
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B. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Dalam hal ini, Nana Syaudih Sukmadinata menjelaskan bahwa studi
kasus (case study) merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap
suatu kesatuan sistem, kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan,
peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat olej tempat, waktu, atau
ikatan tertentu. Secara singkatnya, studi kasus adalah suatu penelitian yang
diarahkan untuk menhimpun data, mengambil makna, memperoleh

pemahaman dari kasus tersebut.’

C. Kehadiran penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini, sebagaimana
dinyatakan oleh Laxy J. Moeleong, kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan perencana, peleksana
pengumpulan data, analisi, penafsif data, dan pada akhirnya ia menjadi
pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat penelitian di sini
tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses penentian. Namun
instrukmen di sini dimaksudkan sebagai alat pengumpulan data seperti tes

pada penelitian kualitaif.’

* Laxy J. Moleong, op.cit, hal.37-38
® Ibid, hal. 168
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Berdasarkan pada pandangan di atas, maka pada dasarnya kehadiran
peneliti disini disamping sebagai instrumen juga menjadi faktor penting

dalam seluruh kegiatan penelitian ini.

D. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini tepatnya berada di Ma’had Nahdhatul Ulum
Yala, Thailand. Yang terletak di 52 jln. Phangmengan 2 T. Satengnok. A.

Mengang. Ch. Yala, kode pos 95000, Tel: 073-213376, Fax: 073-213718

E. Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, menurut Suharsimi
Asikunto adalah subjek dimana data diperoleh.® Sedang menurut Lofland,
yang dikutip oleh Moleong, sumber data utuma dalam penelitian kualitaf
ialah kata-kata atau tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti

dokumen dan lain-lain.’
Adapun sumber data terdiri dari dua macam:

1. Data Primer

® Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek: Edisi Revisi V (Jakarta
Renika Cipta, 2002), hal. 120
" Lexy J. Moleong, op.cit., hal 157
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Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpaln data.® Dalam penelitian ini, suber data primer yang
diperoleh oleh peneliti adalah

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber yang tidak lansung memberikan data

kepada pengumpulan data, misalanya lewat orang lain atau dokumen®

F. Teknik pengumpulan data

Untuk pemperoleh data dari lapangan (obyek penelitian), maka dalam

penelitian ini digunakan beberapa metode analisis data, yaitu:

1. Teknik Observasi

Oservasi atau pengamatan adalah suatu cara penelitian dengan
mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun
tidak langsung, Sutrisni Hadi mengantakan “observasi adalah metode
pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
terhadap fenomena yang diteliti”.® Metode ini dilakukan untuk
mengetahui secara langsung ilngkungan tempat penelitian. Dalam
menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalaha
melengkanpi dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen,

metode ini tidak hanya mencatat suatu petunjuk yang diperoleh

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.
253

® Ibid., hal 253

19 sutrisno Hadi, Metodologi Reesearch, (Yogyakarta: andi, 2000), hal 136
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dilapangan melainkan juga untuk mengadakan penilaian kedalam skala

tertentu.

Ada beberapa alasan mengama dalam penelitian kualitatif,
pengamatan dimanfaatkan sebesar-sebesarnya:

a. Teknik penganmatan ini didasarkan atas pengalaman secara
langsung, kerena pengalaman secara langsung merupakan alat yang
ampuh untuk mengetes kebenaran.

b. Teknik penganmatan memungkingkan melihat dan mengamati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang
terjadi pada keadaan sebenarnya.

c. Pengamatan menungkinkan peneliti mencatat pertistiwa dalam situasi
yang berkaitan dengan pengtahuan proporsional  maupun
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data

d. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami
situasi-situasi yang rumit.**

Berdasarkan pendapat diatas akan memperkuatkan kedudukuan
peneliti dalam penelitian kualitatif yang dikatakan sebagai alat
(instrumen) penelitian, dimana peneliti tidak hanya mengamati dan
mencatat data yang direncanakan sebelumnya akan tetapi data yang
muncul kepermukaan dapat dijaring untuk kepentingan penelitian ini.

2. Teknik interview (wawancara)

1 Laxy J. Moleong,.op.cit.,hal. 126
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Metode interview adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengancara mengadakan tanya-jawab, baik secara langsung
maupun tidak langsun.

Sedangkan menurut Arikunto interview yang disebut dengan
wawancara atau kuesioner lisan, adalah “sebuah dialog yang dilakukan
olen pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, metode interview tersebut

digunakan untuk memperoleh data tentang:

No. | Data Kebutuhan wawancara.

1. Perencanaan pengembangan Kurikulum PAI di Ma’had
Nahdhatul Ulum Yala, Thailand.

2. Evaluasi pengembangan Kurikulum PAI di Ma’had Nahdhatul
Ulum Yala, Thailand.

3. Faktor yang mendukung dan mengkambat dalam pengembangan
Kurikulum PAI di Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand.

4. Pelaksanaan pengembang Kurikulum PAI di Ma’had Nahdhatul
Ulum Yala, Thailand.

3. Metode dokumenter

Metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan
mencari data mengenai hal-hal atau Variabel yang berupa cacatan,

transkrip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan
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sebagainya™®. Metode ini lebih mudah di banding dengan metode lain
karena apabila ada kekeliruan dalam penelitian sumber datanya tidak
berubah dan dalam metode dokumentasi yang diamati benda mati.

Keuntamaan dari metode dokumentasi adalah sebagai bukti untuk
suatu pengkajian, metodenya sesuai dengan penelitian kualitatif kerena
sifatnya yang alamiah sesuai dengan konteks, metode ini mudah
ditemukan dengan kajian isi

Menunjuk dari pendapat tersebut di atas, metode ini digunakan

untuk memperoleh data tentang:

no Data Kebutuhan Dokumen

Sejarah sekolah

Lokasi sekolah

Struktur organisasi dan administrasi sekolah

Pelaksanaan kurikulum PAI

Keadaan guru

o g K~ W N

Dokumentasi sarana prasarana

G. Analisis Data
Mengenai analisi data ini, Lexy Maleong mengungkapkan:
“Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan

data ke dalam pola, kategorian dan satuan uraian dasar sehingga dapat

12 Suharsimi Arikonto, op.cit., hal. 206
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ditemukan tema dan dapat derumuskan hipotesis seperti yang disarakan oleh
data” 3

Dalam suatu penelitian analisis adalah merupakan bagian yang sangat
penting, kerena merupakan garis besar dari hasil penelitian yang datanya
dapat disajikan dan dapat diambil kesimpulan dari tujuan akhir penelitian.
Proses analisi dati dapat dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pangamatan yang suda
dituliskan dengancacatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumentasai
resmi, dan lain-lain. Sedangankan interprestasi data adalah memberikan arti
yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pula uraian dan mencari
hubungan antara dimensi-dimensi uraian. Oleh karena penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif serta data yang terkumpulkan juga
berbentuk kualitatif, maka dalam menganalisis data juga dilakukan secara
kualitatif pula (deskriptif kualitatif). Yakni digambarkan denga kata-
kata/kalimat dipisah-pisah menurut ketegori data penelitian guna
mendapatkan suatu kesimpulan. Gambaran dengan kata-kata kalimat
dilakukan dengan cara induktif dan deduktif sebagai salah satu penelitian
kualitatif.

Dalam penelitian kualitatif, analisi lebih fokuskan selama proses

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

a. Analisis sebelum di lapangan

13 (Maleong,2002:10e)
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Analisis dilakukan terhadapa hasil pendahuluan, atau data
sehunder, yang dukungan untuk menentukan fokus penelitian.
Namun semikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara,
dan berkembang setelah peneliti masuk dan selama dilapangan.

Setelah data selesai dikumpulkan dalam peride terntentu.
Pada saat wawancara. Peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi
sampai tahap tertentu, mengemukakan bahwa aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secra interaktif dan berlansung
sacara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sedah
jenuh. Tahapan penelitian kualitatif dimulai dengan menetapkan
informasi kunci yang dapat memberikan keterangan kepada
peneliti atas masalah yang sedang diteliti. Setelah itu peneliti
melakukan wawancara kepada informan tersebut, dan mencatat
hasil wawancara. Setelah itu perhatian pada objek penelitian dan
memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, dilanjutkan dengan
analisis terhadap hasil wawancara. Berdasakan hasi dari analisis
wawancara selanjutnya peneliti sudah menentukan fokus, dan
melakukan analisis taksonomi. Berdasarakan hasi analisis
taksonomi, selajutnya mengejukan pertanyaan, yang dilanjutkan

dengan analisis komponensial.
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H. Teknik pemeriksaan keabsahan temuan.

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria
itu sendiri atas derajat kepercayaan (credibility), kteralihan (transferability),

ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability)™

Masing-masing Kriteria tersebut menggunakan teknik pemeriksaan
sendiri-sendiri. Kriterian derajat kepercayaan pemeriksaan datanya dilakukan
dengan teknik triangulasi. Menurut Moleong Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Teknik Triagulasi yang pa;ing banyak digunakan ialah pemeriksaan
melalui sumber lainnya. Denzin membedakan empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode

penyidik dan teori.*

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara tidak langsung peneliti
akan menggunakan beberapa kriterian pemerikasaan keabsahan data dengan
menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yang telah tersebut diatas,
untuk membuktikan kepastian data. Yaitu dengan kehadiran peneliti sabagai
instrukmen itu sendiri, mencari tema atau penjelasan pembanding atau
penyaing, membndingkan data hasil pengematan dengan data hasil

wawancara, mengadakan wawancara beberapa orang yang berbeda,

Laxy J. Moleong, op.cit., hal. 324
' Ibid, hal. 330
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menyediakan data deskriptif secukupnya dan diskusi dengan teman-teman

sejawat.
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BAB IV

PAPARAN DATA

A. Objek Penelitian

1. Sejarah berdiri sekolah Ma’had nahdhatul Ulum Yala, Thailand

Pada tanggal 24 januari 1961, majlis agama Islam di Yala, Thailand
telah mempertimbangkan masalah para pemuda yang sedang memprilaku
tidak sesuai syari’at Islam sehingga perlu ada kerjasama dengan pihak
pemerintah karena para pemuda ini tidak hanya berprilaku yang tidak sesuai
syari’at Islam, akan tetapi juga ada yang melangga undang-undang maka
perlu menemukan solusi diantaranya adalah membuka pembelajaran agama

Islam untuk memperbaiki prilaku pemuda-pemuda pada waktu itu.

Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum adalah sekolah suasta mengajar
agama Islam yang mendirikan pada tanggal 27 Mai 1961 oleh H.Hama Wea
gadi mahkamah provinsi Yala, beliau adalah ketua majlis Islam provinsi Yala
pada waktu itu dan sekaligus pemilik sekolah dengan ada mudir sekolah yang
bernama Somchai Wea, H. Wanamad Panakaseng selaku kepala sekolah.
Nama sekolah pada waktu bermula berdiri adalah sekolah Nahdhatul Ulum

Yala

Sekarang sekolah berada dibawah naungan yayasan majlis agama

Islam provinsi Yala. Pemilik surat izin adalah H. Wanamad Panakaseng,

57



mudir sekolah adalah H.Seng Thotayong, dan kepala sekolah adalah Mahama

Deare

sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. Yang terletak di 52
jin. Phangmengan 2 T. Satengnok. A. Mengang. Ch. Yala, luas lokasi 12
hekter 81 meter persegi. Lokasi terletaknya sangat bagus dengan
transranyaportasi yang nyaman berada di tengah-tengah kota Yala yang
mengelilingi dengan kantor pemerintah diantaranya Dinas pendidikan
provinsi Yala, Balai kota Yala, Mahkamah provinsi Yala, Kantor polisi
Provinsi Yala, kantor pengenbangan pendidikan dan Kebudayaan daerah 2

dan lain-lain.

Sekolah  telah  menentukan  kebijakan  untuk  mengelola
sistempendidikan yang menekankan pada pengembangan standar kualitas
pendidikan agar mencapai tujuan sekolah yang berbunyi “sekolah bersih,

3

akhlak mulia, akademik bagus” serta dibawah idiologi “ pendidikan untuk

pengembangkan hidup dan masyarakat”

Pada tahun 1969 terjadi memindah lokasi sekolah karena dari pihak
pemerintah ingin membangun sekolah polisi, sehingga sekolah harus
memindah ke lokasi yang baru sehingga sekarang. Demikian pada tahun
sekian juga dari pikah sekolah ada kebijakan untuk mengembangkan
pendidkan dibidang umum karena mendapat dukungan dari pemerintah yang

baik terkait dengan jumlah guru atau sumbangan darinya. Pada tahun 1967,
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sekolah disetujui oleh departemen pendidikan untuk mengalih kurikulum
pendidikan umum untuk dewasa menjadi pendidikan umum untuk SD dan

SMP.

Pertama pada tahun 1967, sekolah telah membuka pembelajaran kelas
5 SD — 7 SD serta kelas 1 SMP — 3 SMP dengan mengurangi mata pelajaran
agama agar pembelajaran umum dapat menjalan sesuai kurikulum. Pada
tahun 1970, sekolah dapat membuka kelas sesuai dengan kurikulum yaitu dari

kelas 5 SD — 3 SMP.

Pada tahun 1972, Hayeeseng Thotayong telah diangkat menjadi mudir

sekolah k-2

Pada tahunl1981, Mahama Deare telah diangkat menjadi kepala
sekolah k-3. Pada tahun 1982 sekolah meminta rekomendasi dari departemen
pendidikan untuk membuka pembelajaran jenjang SMA dan telah disetujui
pada tanggal 9 juli 1982. Maka dari pihak sekolah membuka jenjang SMA

pada tahun pertama jumlah siswa 120 orang.

Pada tahun 1983, staff pengurus sekolah menyetujui untuk
mendaftarkan sekolah dibawah naungan yayasan dengan nama yayasannya
Mulnithi kammakan Islam Yala”, ketua yayasan adalah Hayee Wanamad
Panakaseng serta pemilik surat izin sekolah tanggal 17 November 1983, agar

sekolah dapat mengambang lebih baik.
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Pada tahun 1985, sekolah mendapat dana bantuan untuk membangan
gedung belajar jumlah 3,000,000 bath. Dan telah membangun gudung belajar

6

Pada tahun 1992, sekolah disetujui oleh departemen pendidikan untuk
menjalankan kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) 1992 tingkatan MI
sampai MA! dan sekolah disetujui oleh departemen pendidikan untuk

mengalih stutus sekolah swasta mengajar agama dari pasal 15 (2) menjadi

pasal 15 (1) sesuai UU sekolah swasta tahun 1982 (nsgnsasdnusms Idnlaou
anmmnanlsaFeuanas 15@) WulseEeuanas 15(1) uiansesiyaa lsedouenyu w.e.

2525 mwlueyaam@an 38/2536 AWAITUN 1 WOBMAN W.A. 2536)

Pada tahun 2001, sekolah mendapat akreditasi kualitas pendidikan

dari kantor dewan pendidikan swasta sehingga tahun 2005.

Pada tahu 2005, tahun pengajaran 2005 sekolah menjalankan

kurikulum tingkat 1 SMP dan 1 SMA yang diadakn oleh sekolah sendiri

mendasari kurikulum dasar tahun 2004 (w.¢1. 2545 @Imsfinu 2545) TG euduiums
Tdndngasaoudnulusu w1 vaz w4 awhlsSeuldtamvwes awasguues

9 k4
WANGATMIANYIVUNUFIY WNTANTIY 2544)

! Dokumentasi dari TU feyaitugiuvesanudnu tanggal 26 mei 2016 (profil sekolah)
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2. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Sekolah Ma’had Nahdhatul

Ulum Yala, Thailand

1.

10.

80% dari peserta didik memiliki etika dan moral yang baik serta
berakhlak mulia sesuai syari’at Islam

75% dari peserta didik memiliki prestasi yang baik sesuai standar
Nasional

80% dari peserta didik mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan
teknologi (IPTEK) dan mampu mengikuti perubahan dunia globalisasi
70% dari peserta didik memiliki kompetensi dalam mengguna bahasa
Ingris

80% dari peserta didik memiliki kompetensi dalam mengguna bahasa
Melayu

75% dari peserta didik memiliki kompetensi dalam mengguna bahasa
Arab

80% dari peserta didik memiliki kompetensi dalam mengguna bahasa
Thai

80% dari peserta didik mampu membaca dan menghafal al-Quran
75% dari peserta guru mampu menjadi guru yang profesional dalam
menjalankan proses belajar mengajar dan Perhatian dan bantuan
terhadap peserta didik

Sekolah telah mengadakan pengembangan sistem administrasi dan

mempertahankan para guru agar tetap dalam profesinya. Memberikan
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semangat juang, keselamatan, sehingga berkontribusi terhadap kinerja
guru dan sta

11. Sekolah telah memanajemenkan seluruh bagian-bagian secara efektif
dan efesien sesuai prinsip agama islam dan masyarakat sekitarnya
sehingga bagian-bagian tersebut dapat mengembang tugasnya dengan
baik

12. Sekolah memiliki lingkungan yang mendukung bagi para guru dan
pegawai untuk menjalankan tugas dan profesinya

13. Sekolah memiliki lingkungan yang mendukung bagi peserta didik
untuk semakin meningkat keinginan belajar di sekolah

14. Sekolah memiliki gedung dan ruang yang cukup dan memuaskan
untuk dimanfaatkan

3. Misi Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand

1. Mengembangkan peserta didik agar memiliki etika, morak, berdisiplin
dan berakhlak mulia sesuai syari’at Islam

2. Mengembangkan peserta didik agar memiliki prestasi belajar sesuai
SKL

3. Mengembangkan peserta didik agar mampu menguasai ilmu
pengetahuan dan tegnologi (IPTEK) menguasai bebrapa bahasa asing,

dan dapat menyesuaikan diri sendiri sesuai perubahan dunia
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Mengembang guru dan tenaga agar menjadi seorang yang profesional
dalam bidang pengembangan pembelajaran bidang membantu peserta
didik dan melaksanakan tugar yang didapat dengan baik
Mengembangkan sistem administrasi dan mempertahankan para guru
agar tetap dalam profesinya.

Mengembangkan seluruh bagian-bagian secara efektif dan efesien
sesuai prinsip agama islam dan masyarakat sekitarnya sehingga
bagian-bagian tersebut dapat mengembang tugasnya dengan baik dan
sesuai standar nasional dan Internasional

Mengembangkan seluruh gedung dan ruang sesuai kebutuhan,
membangunkan lingkungan sekolah yang dapat meningkat keinginan

mencari ilmu pengetahuan.’

4. Struktur Guru Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand

Sekolah Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand mempunyai

pengurus yang terorganisir meliputi beberapa bidang yang termuat dalam

struktur organisasi yang sistematis dalam ruang lingkup Sekolah. Dan

mempunyai tugas yang sesuai dengan bidang masing-masing. Struktur

organisasi dalam pendidikan dan pengajaran di Sekolah Ma’had Nahdhatul

Ulum Yala, Thailand memiliki tujuan untuk menyusun dan menetapkan

orang-orang yang memiliki kemampuan sesuai dengan bidangnya masing-

% Dokumentasi dari website sekolah :
http://www.phatna.ac.th/atom/index.php?name=page&file=page&op=mission akses tanggal 29

juni 2015
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masing, dan mempermudahkan jalur koordinasi dalam kerja sama di Sekolah
Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. Adapun orang yang memegang
jabatan penting dan memimpin segala sesuatu yang berhubungan dengan
Sekolah baik di dalam maupun di luar adalah Penerima lzin Struktur
Organisasi Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand yang di
dalamnya terdapat beberapa tenaga ahli, memerlukan adanya suatu wadah
yaitu organisasi, agar di dalam pendidikan di Sekolah tersebut dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Struktur organisasi sekolah yang
menjadi obyek penelitian penulis merupakan kesinambungan kerja yang tidak
terputus-putus dan mempunyai tugas masing-masing namun dalam
lingkungan Sekolah Adapun Struktur Organisasi Sekolah Ma’had Nahdhatul

Ulum Yala, Thailand. adalah sebagai berikut:

1) Pmilik surat izin dan ketua yayasan: H. Wanamad Panakaseng
2) Wakil ketua yayasan: Weayea Yingsman
3) Pengurus yayasan:
a. Komite: Weakamaludin Panakaseng
b. Komite: Hayeeseng Totayong
c. Komite: Thiprat Yingsman
d. Sekretari: Mahama Derea
e. Bendahara: Weasong
4) Administrator dewan sekolah

a. Mudir: hayeeseng Totayong
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b. Kepala Sekolah: Mahama Derea

c. Komite: Weakamaludin Panakaseng

d. Komite: Kitti Mahatthira

e. Komite: Ismail Doyi

f. Komite dan bahgian wali siswa: Rangsan Beana

g. Komite dan bahgian wakil guru: Daoh Benea

h. Administrasi umum: Aseesah Bunthiam

i. Waka bagian Perencanaan dan Anggaran : Dr. Ninnawal
panakaseng

J.  Waka bagian sarana dan prasana: Nase Totayong

K. Waka bahgian utilitas publik:

I.  Waka Bagian kegiatan pengembangan siswa : Mahamasore
Weamuna

m. Waka bahgian akademik: Daoh Benea

n. Waka bagian menelurusi dan bantuan siswa: Daoh Buraka

5. Keadaan Guru Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand

1. Keadaan Guru

Guru atau pendidik merupakan salah satu faktor keberhasilan
dalam pendidikan, baik pendidikan nasional maupun pendidikan Agama.
Oleh itu seorang guru harus mempersiapkan diri terlebih dahulu baik

dalam fisik maupun mental sebelum melaksanakan tugas sebagai
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pendidik. Untuk lebih jelas tentang persiapan dan penyediaan tenaga guru,

penulis merasa perlu kiranya menjelaskan peraturan

Menurut pasal 30 dari UU Guru dan Pendidikan tentang Personil
Dewan Guru dan tenaga kependidikan. Siapa yang akan menjadi guru dan

tenaga kependidikan harus memiliki karakteristik sebagai berikut.

1. Warga Negara Thai

2. Tidak kurang dari 18 tahun.

3. Mengikuti filsafat Negara adalah iman dalam rezim pemerintahan
yang demokratis dengan Raja sebagai Kepala Negara dengan
Konstitusi Kerajaan Thailand.

4. bukan pejabat dari politikus, politisi lokal atau administrator local

5. Tidak terkena penyakit kelemahan mental, penyakit gila atau
penyakit yang didefinisikan dalam Peraturan K.c.s.

6. Tidak hadir selama suspensi. Diperintahkan untuk meninggalkan
layanan sebelum UU ini atau hukum lainnya. Atau suspensi Atau
pencabutan izin bawah kriteria yang ditetapkan dalam hukum dan
organisasi profesional lainnya.

7. Tidak kurang dalam moralitas untuk berprofesi sebagai Guru atau
tenaga kependidikan.

8. Tidak ikut aktif di partai politik atau pejabat partai politik.

9. Tidak bangkrut.
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10. Tidak dijatuhi hukuman penjara oleh pengadilan. Kecuali hukuman
yang dilakukan melalui kelalaian atau pelanggaran kecil.

11. Tidak pernah dihukum oleh mahkamah atau dipecat, diberhentikan
dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN), organisasi masyarakat
atau lembaga negara lainnya. Atau organisasi internasional;

12. Tidak pernah dihukum diberhentikan atau dipecat karena
pelanggaran disiplin Undang-Undang ini atau hukum lainnya.

13. Tidak memiliki telah dilakukan untuk menyelidiki korupsi di

layanan pemerintah atau bekerja di lembaga negara.’

Kreteria tersebut di atas merupakan persyaratan yang harus
dimiliki oleh setiap orang yang ingin mendapatkan izin untuk menjadi
Guru dalam pendidikan Nasional dan statusnya sebagai pengawai negeri.
Di samping itu pemerintah selalu mengawasi etika dan atatus para guru,
yaitu mengadakan instansi latihan guru, supaya untuk memperbaiki
tingkah laku dan status para guru, dengan maksud adalah agar guru itu

mampu mengembangkan pendidikan ke tahap yang lebih maju.

Dari keterangan di atas menjelaskan bahwa calon guru harus
memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah diterapkan oleh pemerintah
dan kelulusan ilmu pendidikan keguruan. Di Sekolah Ma’had Nahdhatul

Ulum Yala, Thailand. @ yang menjadi obyek penelitian penulis

® Terjemah dari wezsmiyafa sfandngtnI9AZUATLAAINININIIANE N.A. m&ea HIMF mo
tanggal 1-06-2015 jam 10.35 (undang-undang guru dan pegawai kependidikan)
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melaksanakan dualisme pendidikan. Yaitu pendidikan agama dan
pendidikan saman (umum). Guru di bidang saman (umum)harus memiliki
kreteria yang di tetapkan oleh pemerintah, sedangkan guru bidang agama
yang bertugas di Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand.
sebagian kecil saja yang memenuhi syarat tersebut. Dan tidak pasti
seorang guru agama harus lulusan pendidikan keguruan terlebih dahulu,
karena sekolah agama merupakan sekolah sewasta, maka guru agama
tidak termasuk sebagai status penggawai negeri dan tidak mendapat

subsidi dari pemerintah.

Namun demikian pihak sekolah agama masing-masing
menyediakan waktu untuk melatih para guru dengan cara mengadakan
training keguruan agar para guru dapat melaksanakan tugas dengan baik

dan sesuai dengan profisi sebagai guru agama.

Dari hasil penelitian ini penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. melaksanakan
dua aliran pendidikan yaitu pendidikan agama dan pendidikan umum.
Maka guru yang bertugas di Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala,
Thailand. jumlah semua adalah 174 orang dan terbagi menjadi dalam dua

kelompok yaitu :
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a. Guru saman (umum)

Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. memiliki
guru saman 84 orang. Guru laki-laki 24 orang dan guru perampuan 60

orang.

b. Guru Agama

Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. memiliki
guru agama sebanyak 90 orang. Guru laki-laki 61 orang dan guru
perampuan 29 orang. Setiap guru yang mengajar agama yang mau
daftar untuk mengajar di Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala,

Thailand. harus memenuhi syarat sebagai berikut :

1. Beragama Islam
2. Telah tamat kelas 6 SMA.
3. Telah tamat kelas 3 Tsanawiyah.

4. Tujuan guru seraras dengan tujuan sekolah

Adapun guru umum atau guru mengajar saman Yyang akan
mendaftarkan diri untuk mengajar umum, memang harus mengikuti
persyaratan dari pemerintah. dan tidak pasti guru itu harus beragama
muslim. Berdasarkan data yang ada tenaga edukatif atau tenaga pengajar
Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. secara kuantitatif

maupun kualitatif telah menunjukan adanya suatu kemampuan dan
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kesiapan dalam menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Secara
kuantitatif Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. mempunyai
174 orang guru dengan perincian 84 orang sebagai guru Ngajar umum dan

90 orang sebagai guru Agama.”
Tabel 1

Jumlah guru dan pegawai sekolah tahun pelajaran 2014-2015

No. | jenis jumlah | lelaki | perampuan | mengajar keterangan
lelaki | perampuan

1 Adnimistrator 3 3 - - -

2 Dukungan 15 4 11 - -
pendidikan

3 Guru umum 59 - 59 - 59
perampuan

4 Guru umum 21 21 21
lelaki

5 Guru agama 29 - 29 - 29
perampuan

6 Guru agama 58 58 - 58 -
lelaki

7 Pesuruh 3 3 - - -

8 Pegawai 4 - 4 - -

9 Sopir 10 10 - - -

10 | Guru luar biasa 7 6 1 6 1

* Dokumentasi keguruan tahun pelajaran 2014-2015
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Total 209 106 103
- Guruagama 87 58 29
- Guru umum 80 21 59
- Guru luar 7 6 1
biasa
- Total guru 174 85 89
Total staff 35 20 15

6. Keadaan Siswa Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand.

Siswa siswi Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand.secara

keseluruhan berjumlah 266 orang dengan perincian sebagai berikut :

1 | Jumlaj seluruh siswa 1,793
2 | Siswa SMP 848
3 | Siswa SMA 945

a. Peraturan Pakaian Siswa.

Peraturan pakain siswa di Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala,

Thailand. adalah sebagai berikut :

1. Pakaian siswa laki-laki

1.1 Putongan rambut
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Semua pelajar laki-laki misti berambut pindek dengan
melepas rambut depan dan tengah kepala panjang tidak lebih dari
7 cm. dan potongan di keliling kepala tidak panjang melebihi kaki

rambut.

1.2Pakain

Semua pelajar misti berbaju kemeja tangan pendek bagi
kelas 1,2,3 SMA bertangan panjang warna putih tidak terlalu tipis

dengan potongan yang sesuai sebagai berikut :

1. Belah dada, kerah 4 cm tanpa lipatan di belakang

2. Bagi baju tangan pendek lengan tidak boleh terlalu luas dan
kecil

3. Mempunyai saku sejajar dengan sebelah Kkiri yang sesuai
dengan baju

4. Nama dan huruf ringkas di sebelah kanan sejajar dengan
kancing kedua mengikuti rupa dan ukuran yang di tetapkan oleh
sekolah.

5. Semua tanda nama harus pakai warna merah tua

6. Baju selalu harus di dalam.

7. Kopiyah warna putih mengikuti aturan Sekolah

8. Celana warna hitam dan tidak boleh pakai celana jens
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9. Ikat pinggang warna hitam dan kepala ikat pinggang harus ada

stempel Sekolah

2. Pakaian Pelajar Perampuan
2.1 Potongan Rambut :
1. Di larang Memotong Ranbut seperti laki-laki
2. Di larang mengwarnai rambut dan larang memakai alat apa
saja di atas rambut kecuali ikat rambut warna hitam
3. Di larang bermake up apa saja.
2.2 Kurudung / jilbab
1. Tutup kepala bagian dalam warna putih atau hitam
2. Siswa kelas 1-4 Ibtidaiyah Kain kerudung / jilbab warna putih
dan panjang harus menutupi kedua bahu
3. Siswa kelas 4-7 Muathawashitah dan kelas 8-10 tsanawiyah
Kain kerudung / jilbab warna biru gelap dan panjang harus
menutupi kedua bahu
4. Jahid huruf ringkas warna merah pada bagian kiri dada
2.3 Baju
1. Baju kurung (baju panjang) warna putih bagi siswa kelas 1-4
ibtidaiyah dan 5-7 muthawashithah dan tidak terlalu nipis dan

panjang sampai lutut mempunyai kancing di dua belah tangan
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2. Bagi siswa kelas 8-10 tsanawiyah disaran untuk memakai baju

abayah warna biru gelap

3. Rok warna biru langit

b. Beberapa ketentuan waktu belajar.

1. Waktu belajar

1.1

1.2

13

1.4

1%

Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. membuka
pembelajaran dari hari minggu sampai hari kamis mulai dari jam
08.00 — j16.15 dan Jam istirahat dari jam 12.00 — 13.00

Hari cuti adalah hari jumaat dan sabtu.

Dan di bagi jadi dua semester yaitu semester satu mulai dari
bulan Mei sampai bulan Oktober dan semester dua mulai dari
November sampai bulan maret

Waktu belajar akademik dari jam 08.15 — 11.15

Waktu belajar / agama mulai dari jam 13.15 — 16.15

2. Hari cuti

2.1

2.2

2.3

2.4

Cuti semester pertama mulai dari tanggal 11 Oktober sampai 31
Oktober

Cuti semester dua mulai dari tanggal 1 April sampai 15 Mei

Cuti mengguan yaitu hari jumat dan sabtu Hari cuti mengikuti
hari cuti kerajaan tahunan

Hari cuti mengikuti hari besar Islam
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7. Sarana Prasarana Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand

Dalam kegiatan proses belajar mengajar pada suatu lembaga
pendidikan sangat diperlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk
menjalankan proses belajar mengajar. yang dimaksud dengan sarana dan
prasarana di sini adalah segala sesuatu yang dapat mempermudahkan dan
memperlancarkan program pendidikan. termasuk di dalamnya pergedungan
serta fasilitas-fasilitasnya. Pada waktu pelaksanaan pembelajaran di Sekolah
Menegah Lamyang Whitthaya Munalithi sangat membutuhkan sarana dan
prasarana baik yang berkaitan dengan pergedungan maupun peralatan.
Adapun sarana dan Prasarana di Sekolah Menengah Lamyang Whitthaya

Munalithi sebagai berikut.

Table 2

Sarana dan Prasarana

No. ruang jumlah
1 Ruang Mudir sekolah 1
2 Ruang kepala sekolah 1
3 Gedunag pembelajaran 8 gedung
4 Ruang TU 1
5 Ruang BAK 1
6 Ruang aula 2
7 Ruang belajar 58 ruang
8 Ruang guru 15
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9 Ruang laboratoium 2
10 Ruang computer 2
11 Ruang sound lap 1
12 perpustakaan 1
13 Ruang pendidikan jasmani 1
14 Koprasi 1
15 fotocopy 1
16 Ruang kesehatan 1
17 Geduang Kamar mandi 1
18 Lapangan olahraga 3
19 Mushalla

- Lelaki 1

- Perampuan 1
20 Kantin

- Lelaki 1

- perampuan 1
21 Gedung asrama perampuan 1

B. Penyajian Data Dan Interprestasi Data
1. Implementasi Kurikulum kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi

tahun 2012)

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di sekolah
Ma’had Nahdhatul Ulum Yala masih terhitung baru. Karena kurikulum PAI
tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) ini baru diterapkan tahun ajaran 2004
dengan fasilitas dan media pembelajaran yang cukup memadai sebagai alat

proses belajar mengajar. Sehingga perlu sosialisasi, baik kepada guru mata
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pelajaran, peserta didik dan stakeholder di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum
Yala. Hal ini bertujuan agar Kurikulum kurikulum PAI tahun 2546 (2003,
revisi tahun 2012) dapat diterapkan di lembaga pendidikan tersebut sesuai
rencana.” Implementasi Pendidikan Agama Islam dengan Kurikulum
kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) ada beberapa hal yang
perlu  diperhatikan  diantaranya mencakup  perencanaan, kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan dari implementasi Kurikulum kurikulum PAI tahun 2546 (2003,
revisi tahun 2012) pada Pendidikan Agama Islam guru PAI melakukan

langkah-langkah sebagai berikut:
a) Perencanaan pembelajaran

Persiapan pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah rencana yang
digunakan untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun dalam
silabus. Silabus merupakan serangkaian kegiatan atau pengalaman belajar
yang harus dilewati untuk mencapai ketuntasan belajar. Silabus disusun
olen guru PAI sendiri dengan memperhatikan contoh yang telah
dikembangkan oleh BSNP. Guru PAI sebagai pengembang kurikulum
memiliki kreatifitas dalam mengembangkan materi dan kompetensi dasar
setiap pokok bahasan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki peserta

didik dan perkembangan lingkungan sekitar.

® Wawancara dengan Kepala Sekolah tgl 22 juli 2015
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Selain itu guru tersebut membuat perencanaan pembelajaran yang

meliputi:

1. Program tahunan

Program tahunan merupakan program umum setiap mata
pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru mata

pelajaran yang bersangkutan. Program ini perlu dipersiapkan dan

dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran baru, karena
merupakan pedoman bagi pengembangan  program-program
berikutnya, yakni program semesteran, program mingguan, dan
program harian atau program pembelajaran setiap pokok bahasan.
Dalam program tahunan mata pelajaran berisi tentang kompetensi

dasar yang akan dicapai dan alokasi waktu yang dibutuhkan.

2. Program semester

Program semesteran berisikan garis-garis besar mengenai hal-
hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut.
Program semesteran ini merupakan penjabaran dari program tahunan.
Pada umumnya program semesteran ini berisikan tentang bulan,
pokok bahasan yang hendak disampaikan, waktu yang direncanakan,
dan keterangan-keterangan. Pada modul program semesteran mata

pelajaran ini berisi tentang kompetensi dasar, pokok materi, indicator
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keberhasilan belajar, pengalaman belajar yang akan dicapai, alokasi
waktu, dan system penilaian sumber, bahan, alat belajar sudah

termasuk dalam prota.
3. Program rencana pembelajaran

Rencana pembelajaran adalah sebuah persiapan yang
dilakukan oleh seorang guru dalam setiap mengajar. Untuk sekolah
Ma’had Nahdhatul Ulum Yala setiap guru mata pelajaran PAI sudah
membuat rencana pembelajaran yang isinya sesuai dengan konsep
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yaitu: standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan metode
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, alat dan

sumber belajar dan evaluasi pembelajaran. °
4. Kalender Pendidikan

Kalender pendidikan di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala
di buat oleh pihak sekolah hasil musyawarah kerja dari Tim
pengembang kurikulum yang dikoordinir oleh Waka kurikulum.
Dalam kalender pendidikan sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala

ditentukan atas dasar efisiensi, efektifitas kegiatan belajar mengajar. ’

®ibid
" ibid
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b) Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan
oleh guru untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun baik di
dalam silabus maupun rencana pembelajaran. Karena itu pelaksanaan
kegiatan pembelajaran menunjukkan penerapan langkah-langkah suatu
strategi pembelajaran yang ditempuh oleh guru untuk menyediakan
pengalaman  belajar, langkah-langkah  metode/strategi  kegiatan
pembelajaran, dan program pembelajaran lintas kurikulum dalam
mencapai standar kompetensi hasil belajar di kelas program ilmu agama
Islam yang mengacu pada pendekatan, prinsip kegiatan pembelajaran dan
motivasi belajar, serta cara-cara belajar yang produktif, aktif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan.

Karena pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi
perubahanperubahan perilaku yang lebih baik. Dalam pembelajaran, tugas
guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar

menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.?

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum
Yala khususnya Pendidikan Agama Islam. Ada beberapa hal yang

menjadikan proses pembelajaran memiliki nilai plus, diantaranya adalah

& Wawancara dengan guru PAI, pada tanggal tgl 22 juli 2015
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sebelum pelajaran pendidikan agama Islam dimulai siswa diharapkan
berdo’a secara bersama-sama dengan dipimpin oleh salah satu siswa.
Setelah itu dilanjutkan membaca Al-Qur'an yang dikhususkan pada Juz
Amma. Dan ini merupakan salah satu implementasi dari pendekatan
pembiasaan dari materi PAl yang paling efektif. Kemudian budaya
berjabat tangan yang dilakukan setiap jam mata pelajaran terakhir, saat

mau meninggalkan ruang kelas.

1. Pendekatan Pembelajaran PAI

Pendekatan yang dilakukan dalam pembelajaran PAI pada
Kurikulum kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) lebih
banyak digunakan adalah pendekatan CTL, karena dengan pendekatan
CTL peserta didik diharapkan belajar dengan mengalami langsung,
bukan mendengar dan menghafal saja, artinya siswa belajar dengan
cara melibatkan diri secara langsung bukan hanya sekedar
mengetahui, ketika peserta didik belajar PAI diharapkan mereka dapat
memahami  dan  melaksanakan materi yang  disampaikan
(dipraktekkan) dalam kehidupan sehari-hari, misalnya pada materi
pembelajaran Akhlak para peserta didik hanya diberi stimulus untuk
menyayangi sesama dengan mengajak mereka ke panti asuhan dan

sebagainya
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2. Metode pembelajaran PAI

Efektifitas dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi
proses, pembelajaran efektif dan berhasil apabila peserta didik terlibat
secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses
pembelajaran. Sedangkan dari segi hasil, pembelajaran dikatakan
efektif dan berhasil Dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang
diharapkan, metode-metode pembelajaran yang ada dalam konsep
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terus berupaya dilaksanakan,
tanpa meninggalkan metode lama yang sudah bagus. Pada
pelaksanaan pembelajaran PAI guru berperan sebagai fasilitator dalam
penyampaian materi, sehingga guru tidak menjadi satu-satunya
informasi, siswa juga bisa aktif dalam pembelajaran. Bentuk

penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam

pelaksanaan pembelajaran antara lain dengan menggunakan
metode-metode yang sudah ada yang perlu dikembangkan dan
disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Diantaranya metode-

metode yang digunakan dalam pembelajaran antara lain:’

° Wawancara dengan guru PAI pada tanggal tgl 22 juli 2015
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a. Metode ceramah

Berdasarkan observasi dan wawancara guru bidang studi
PAlvmetode ini biasanya digunakan guru pada awal pelajaran.
Metode ini bisa dikatakan sebagai prolog dari awal proses
pembelajaran. Metode ini digunakan pada semua mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

b. Metode Tanya jawab

Ini dilakukan agar peserta didik terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak bersifat

satu arah, melainkan ada feed back dengan peserta didik.

c. Metode Demonstrasi

Metode ini merupakan metode interaksi edukatif yang
sangat efektif dalam membantu murid untuk mengetahui proses
pelaksanaan sesuatu, apa unsur yang terkandung di dalamnya, dan
cara mana yang paling tepat dan sesuai, melalui pengamatan
induktif. Metode ini biasanya digunakan pada pelajaran figih
misalnya pada materi atau pokok bahasan yang membutuhkan
praktek seperti materi pernikahan dan pelaksanaan haji atau yang

lain.
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d. Metode pemecahan masalah (problem solving)

Adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan
mengajak dan memotivasi siswa untuk memecahkan masalah
dalam kaitannya dengan kegiatan proses belajar mengajar. Metode
ini biasanya digunakan oleh mata pelajaran ushul figh. Dengan

tujuan untuk mengembangkan pola pikir peserta didik.

c. Metode diskusi

Metode diskusi merupakan metode yang diterapkan oleh
semua guru mata pelajaran PAI, sebagai upaya untuk
mengembangkan pola pikir siswa. Metode ini dinilai efektif dalam
meningkatkan motivasi siswa dalam menguasai materi pelajaran
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Pengelolaan kelas
dan formasi yang digunakan dalam pembelajaran beraneka ragam
diantaranya: formasi U, formasi corak tim, konferensi, melingkar,
berkelompok dan kelas tradisional dan sebagainya sesuai dengan
materi dan keinginan peserta didik serta kebutuhan proses

pembelajaran.

d. Metode Permainan

Metode ini dilakukan dengan melakukan permainan yang

berhubungan dengan meningkatkan kerjasama diantara peserta
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didik selain itu metode ini dilakukan untuk menghilangkan rasa
jenuh yang dialami oleh peserta didik karena beban pelajaran yang

terlalu banyak yang mereka terima.
3. Media pembelajaran

Selain itu media pembelajaran yang digunakan sesuai materi
yang diajarkan. Kreatifitas guru dalam menggunakan media sangat
berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran. sckolah Ma’had
Nahdhatul Ulum Yala memfasilitasi semua sumber belajar sesuai
kemampuan, baik sumber belajar yang skala besar misal gedung,
laboratorium, perpustakaan, sarana ibadah, buku-buku, alat peraga dan
sebagainya. Selain itu guru PAI juga dituntut oleh sekolah untuk
menciptakan media sendiri yang dapat memperlancar kegiatan

pembelajaran PAI.*°
c) Evaluasi

Efektifitas pembelajaran tidak dapat diketahui tanpa melalui
evaluasi hasil belajar. Sesuai dengan karakteristik Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan evaluasi atau penilaian hasil belajar PAI menggunakan
penilaian berbasis kelas (PBK), yang memuat ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik. Dalam hal ini ada bentuk penilaian yang digunakan:

'%\Wawancara dengan Guru PAI tgl 22 juli 2015
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1. Penilaian Proses

Penilaian proses dilakukan terhadap partisipasi peserta didik
baik secara individu maupun kelompok selama proses pembelajaran
berlangsung. Standar yang digunakan di sekolah Ma’had Nahdhatul
Ulum Yala dalam penilaian proses dapat dilihat dari keterlibatan
peserta didik secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam
proses pembelajaran, di samping menunjukkan kegairahan belajar
yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya diri
sendiri. Selain memperhatikan keaktifan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran dalam satuan bahasan tertentu. Penilaian
proses secara kognitif dapat dilakukan dengan adanya pre test, post
test dengan ulangan harian yang dilakukan dengan test tulis yang
berbentuk pilihan ganda (objektif) dan berbentuk uraian (subjektif).
Selain penilaian yang berbentuk test juga menggunakan instrumen
lain yaitu portofolio. Hal ini diselenggarakan agar kompetensi setiap
mata pelajaran PAIl yang mencakup pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan yang tercermin dalam tindakan dan perilaku. Sehingga
semua guru mata pelajaran PAI memantau peserta didik dan
mengevaluasi secara menyeluruh baik di madrasah dan lingkungan

sekitar.
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2. Penilaian Hasil

Penilaian ini dilihat dari segi hasil, proses pembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif
pada diri peserta didik seluruhnya atau sebagian besar. dalam
melaksanakan penilaian hasil dilakukan pada tengah dan akhir
semester dengan diselenggarakannya kegiatan penilaian guna
mendapatkan gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai

ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu.

2. Pengembangan kurikulum pendidikan agama islam di sekolah

ma’had nahdhatul ulum yala, Thailand

Sebagaimana telah penulis sebutkan di atas, bahwa yang menjadi
objek penelitian adalah Pengembangan kurikulum pendidikan agama islam di

sekolah ma’had nahdhatul ulum yala, Thailand.

Pegembangan kurikulum meliputi empat langkah, yaitu merumuskan
tujuan pembelajaran (instructional objective), menyeleksi pengalaman-
pengalaman belajar (selection of learning experiences), mengorganisasi
pengalaman-pegalaman belajar (organization of learning experiences), dan

mengevaluasi (evaluating).
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a) merumuskan tujuan pembelajaran (instructional objective),

dalam kerangka dasar kurikulum, tujuan mempunyai peranan yang
sangat penting dan strategis, karena akan mengarahkan dan memengaruhi
komponen-komponen kurikulum yang lainnya. Untuk memahami
komponen tujuan ini secera komprehensif, perlu diketahui hierarki tujuan
pendidikan terlebih dahulu. Tujuan pendidikan pada akhirnya harus
diterjemahkan ke dalam ciri-ciri atau sifat-sifat sabegai wujud perilaku
dan pribadi manusia yang dicita-citakan. Pada tingkat tujuan dan sasaran
akhir yang universal, kita dapat membayangkan bagaimana pribadi idola
yang peserta didik sebagai warga dunia yang harus memiliki kemampuan
dan kecakapan dasar, yaitu membaca, menulis dan berhitung sehingga
mampu berkomunikasi satu sama lain. Bangsa yang menganut paham
demokrasi sebagai falsafah hidupnya akan menekankan sistem
pendidikan yang dapat melahirkan masyarakat yang memiliki empat
kemampuan, kecakapan, dan sifat utama, yaitu: (a) mewujudkan dan
mengembangkan bakat, minat seoptimal mungkin, (b) hubungan antar-

insan, (c) efisiensi ekonomi, dan (d) tanggungj jawab warga negara.**

Peneliti: Dalam menjalankan pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah, bagaimanakah anda menentukan tujuan dari
pembelajaran pendidikan agama Islam,

Waka akademik:

" Terjemah dari HANGATOAAWANYY WNTANT Y b &<d MITVUTVUTI WA, o&& &)
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Untuk menentukan tujuan pembelajaran PAI ini, pihak sekolah
terpadu kepada tujuan yang sudah ditentukan oleh kurikulum itu
sendiri, akan tetapi tujuan tersebut masih umum maka dari pihak
sekolah kepela sekolah, waka kurikulum, TU, tokoh masyarakat dan
pihak yang bersangkutan memusyawaratkan untuk menentukan tujuan
yang lebih khusus untuk pembelajaran PAI di sekolah ini, tujuan yang
ditentukan oleh sekolah ini akan searah dengan tujuan yang
ditentukan oleh  kurikulum PAIl, setelah mendapat tujuan
pembelajaran PAI, saya sendiri akan memberi tahu kepada satiap
ketua mapel dan serah kepada ketua mapel dan ustadz yang lain
memusyawaratkan bagaimana masing-masing mapel dapat mencapai
tujuan pembelajaran yg telah d tentukan dan apabila salah satu
mapel menimbul suatu masalah dalam menjalankan pembelajaran
PAI untuk mencapi tujuan tadi, akan kembali ke kurikum PAI*?

Kurikulum pendidikan agama islam tahun 2546 (2003, revisi
tahun 2012) memberi tekanan terhadap membengun dan mengembangkan
peserta didik untuk menjadi insan kami,I memiliki ilmu pengetahuan yang

luas, dan memiliki sikap, pandangan yang baik terhadap agama Islam.

Dianntara karekteristis yang menanamkan kepada peserta didik adalah :

1. Beriman kepada Allah dan Rasul, berprilaku sesuai rukun Islam
dan syari’at Islam serta memiliki akhlak yang baik dan nilia-nilia
yang disuka oleh agama Islam

2. mampu memberi masukan serta alasan untuk Mempertimbangkan
suatu isu-isu tanpa perasaan takhayul, memiliki pikiran yang
Kreatif dan selalu mengembang diri untuk mengubah bangsa dan

masyarakat dunia sesuai perubahan zaman

12 \Wawancara dengan waka kurikulum tgl 22 juli 2015
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3. memiliki Pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam
beberapa kelompok ilmu sesuai dengan ilmu akademik , dan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Muslim untuk kemajuan
yang lebih jauh.

4. Ada kebanggaan menjadi seorang Muslim yang baik memiliki
Kedisiplinan Kejujuran, ketekunan, dan rela untuk pengorbanan
kebaikan bersama.

5. Memiliki pikiran yang kreatif, suka mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan, suka membaca, menulis dan penelitian atau riset.

6. menghargaan diri sendiri, memilik Disiplin pribadi Dan dapat
mempraktikkan ajaran Islam dengan benar.

7. Suka berolahraga menjaga kesehatan jasmani dan ronahi Dan
memilii kepribadian yang hebat

8. Mencintai negara dan tempat tinggal dan selalu menciptakan hal-
hal yang baik untuk masyarakat.

9. Ada kesatuan Bekerja dalam kelompok Dan mampu membangun
hubungan yang baik antara sesama manusia untuk hidup bersama

dalam masyarakat dengan damai dan sejahtera.”

Di setiap kelompok mata pelajaran itu telah menentukan standar

kompetensi yang menjadi tujuan utama dalam pembelajan untuk

" Terjemah dari kurikukulum PAI HANGATBAAWANYT WNTANT1Y & &b (RUVUTDUTI WAL

lo&&&) hal. 3-4
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mengembangan peserta didik, memberi tahu apa yang harus di
mengetahui oleh peserta didik, memberi tahu apa yang harus dilakukan,
dan nilai-nilai apa saja yang harus dinguasai setelah lulus satu jenjang
kelas. Selain dari itu standar kompetensi menjadi komponen pentiang
dalam menjalankan  pembelajaran karena standar kompetensi akan
mencerminkan apa yang diinginkan, bagaimana menjalankan

pembelajaran, dan bagaiman mengevaluasinya, **

Table 3

Mata pelajaran dan standar kompetensi

No. Mata pelajaran Standar Kompetensi

1. | Al-Quran dan Tafsi | SK 1. Memahai sejarah dan kepentingan, cara
membaca dan prinsip penafsiran al-quran
mampu menghafal tafsitran dan mengimplentasi
dalam kehidupan sehari-hari

SK 2. Pegang teguh terhadap doktrin yang ada
didalam al-quran dan mampu menerap dalam

kehiduan sehari-hari sesama yang lain

2. | Al-Hadits SK 1. Memahami definisi dan memberi
perhatian, prinsip hadits, mampu menghafal
hadits dan menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari

SK 2. Pegang teguh terhadap doktrin yang ada

" Terjemah dari kurikukulum PAI HANgATBAAWANYT WNTANT 1Y w& &b (RUVUTDUTe WA

lo& & &hal .9
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didalam hadits dan mampu menerap dalam

kehiduan sehari-hari sesama yang lain

Al-‘Aqidah

SK 1. Memahami definisi dan memberi
perhatian terhadap bukti dari rukun iman dan
azab bagi yang syirik kepada Allah, murtad
seorang muslim agar menjadi hamba yang takwa
dan ta’at kepada Allah

SK 2. Pegang teguh terhadap rukun iman
menerapkannya dengan sempurna dan mampu
nengatasi masalah sosial dan lingkungan demi

kehidupan bersama dan aman damai

Al-Figh

SK 1. Memahami rukun, prinsip, dan syari’at
Islam terkait dengan ibadat, mu’amalat,
munakahat dan mengurusi jinazah untuk menjadi
pedoman dalam menunaikannya dan kehidupan
bersama dengan aman dan damai

SK 2. Menghargai syari’at Islam dan mampu
menganalisis fenomena atau kejadian dengan

bukti yang rasional

At-Tarigh

SK 1. Memahami definisi dan memberi
perhatian terhadap kronologi sejarah Islam,
mampu menerapkan metode sejarah untuk
memahami fenomena atau kejadian secara
sistematis dan menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari

SK 2. Memahami kronologi sejarah daerah dan
propinsi, memiliki  kebanggaan terhadap

kehidupan yang mendasari pedomen Islam

Al-Akhlak

SK 1. Memahami definisi dan memberi
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perhatian terhadap moralitas Islam dan mampu
menerapkan untuk meningkat kepribadian diri,
pengorbanan diri untuk keluarga, masyarakat dan
lingkungan demi kehidupan bersama dan aman
damai.

SK 2. Pegang teguh dan berprikalu sesuai

moralitas Islam

7. | Bahasa Arab SK 1. Memahami cara mendengar,menulis,
melihat dan membaca, memberi perhatian dan
menguasai kompetensi dalam mengguna bahasa
arab untuk mencari ilmu  pengetahuan,
penelitian, memecahkan syari’at Islam dan

berkomunikasi

8. | Bahasa melayu SK 1. Memahami cara mendengar,menulis,
melihat dan membaca, memberi perhatian dan
menguasai kompetensi dalam mengguna bahasa
melayu untuk mencari ilmu pengetahuan dari

berbagai sumber secara kreatif™

b) Merumuskan dan Menyeleksi Pengalaman-Pengalaman Belajar
(selection of learning experiences)

Merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran merupakan aspek penting dalam perencanaan pembelajaran.

Merancang pengalaman belajar pada hakikatnya menyusun skenario

** Terjemah dari kurikukulum PAI HANGATBAAWANYT WNTANT 1Y &b (RUVUTDUTI WAL

lo&& &) hal.10-11
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pembelajaran sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan

proses pembelajaran.

Peneliti: Dalam menjalankan pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah, bagaimanakah anda memilih materi yang dipelajari agar
pembelejaran pendidikan agama Islam mencapai tujuan yang

sudah ditentukan

Waka akademik:

Untuk memilih atau menentukan materi suatu mapel itu, Dalam
kurikulum tersebut telah menentukan prinsip-princip untuk memilih dan
mengembangkan materi atu pengalaman belajar dan telah menetukan
mata pelajaran 8 mapel, tetapi ketika di lapalang mapel yg
diimplementasikan itu lebih dari yg ditentukan tersebut, jadi seharusnya
sekolah harus mengadakan kurikulum lokal, tetapi pihak sekolah tidak
melaksanakan hal tersebut, kita cuman menganjar 8 mapel tersebut,
sedangkan untuk mapel tambahan itu seperti balagha#, tarigh tasyri’i
faraidh dan lain-lain dari pihak sekolah hanya memilih materi yg sesuai
kebutuhan siswa dan sebenarnya mapel tambahan tadi itu adalah
sebagian dari mapel 8 mapel yang sudah ditentukan tadi, dan sekarang
pihak waka kurikulum sudah menjalankan untuk segera selesaikan
kurikulum lokal. Setiap memulai tahun pelajaran, waka kurikulum
segera menyebar kurikulum kepada ketua mapel dan mereka akan
memusyawarat untuk persiapan pembelajaran yang akan datang™

Dalam kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) ini
telah menentukan kelompok mata pelajaran yang harus di pelajari dan

menguasai, diantanya:*’

1% Wawancara dengan waka kurikulum tgl 22 juli 2015
Y Terjemah dari HangAToAaWANE WNBANTIF &< d (RUTUUTUF WA, w& &) hal.6
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Table 4

Standar mata pelajarang didalam kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun

2012)
No. Mata pelajaran
L) iy 0T
2 Gl
3 | amgd
4|
o IR
S
- G\
8 1 b s

Muatan  Lokal merupakan  kegiatan  kurikuler  untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi mata
pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas
pada mata pelajaran keterampilan. Muatan lokal merupakan bagian dari
struktur dan muatan kurikulum yang terdapat pada Standar Isi di dalam
kurikulum PAI tahun 2546 (tahun 2003). Keberadaan mata pelajaran
muatan lokal merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak

terpusat, sebagai upaya agar penyelenggaraan pendidikan di daerah lebih
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meningkat relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang
bersangkutan. Hal ini sejalan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan
nasional sehingga keberadaan kurikulum muatan lokal mendukung dan
melengkapi kurikulum nasional. Muatan lokal merupakan mata pelajaran,
sehingga satuan pendidikan harus mengembangkan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar untuk setiap jenis muatan lokal yang

diselenggarakan.

Lingkup isi/jenis mauatan local dapat berupa: bahasa daerah,
bahasa Inggris, kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan daerah, adat
istiadat, dan pengetahuan tentang berbagai ciri khas lingkungan alam

sekitar, serta hal-hal yang dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan.

Ruang Lingkup Muatan Lokal

Keadaan daerah adalah segala sesuatu yang terdapat didaerah
tertentu yang pada dasarnya berkaitan dengan lingkungan alam,
lingkungan sosial ekonomi, dan lingkungan sosial budaya. Kebutuhan
daerah adalah segala sesuatu yang diperlukan oleh masyarakat di suatu
daerah, khususnya untuk kelangsungan hidup dan peningkatan taraf
kehidupan masyarakat tersebut, yang disesuaikan dengan arah
perkembangan daerah serta potensi daerah yang bersangkutan. Kebutuhan

daerah tersebut misalnya kebutuhan untuk:
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a. Melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah

b. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan di bidang
tertentu, sesuai dengan keadaan perekonomian daerah

c. Meningkatkan penguasaan bahasa Inggris untuk keperluan
seharihari, dan menunjang pemberdayaan individu dalam
melakukan belajar lebih lanjut (belajar sepanjang hayat)

d. Meningkatkan kemampuan berwirausaha.

Lingkup isi/jenis muatan lokal,

Lingkup isi/jenis mauatan local dapat berupa: bahasa daerah,
bahasa Inggris, kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan daerah, adat
istiadat, dan pengetahuan tentang berbagai ciri khas lingkungan alam

sekitar, serta hal-hal yang dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan.

Pengembangan Muatan Lokal dalam KTSP

Proses Pengembangan Mata Pelajaran  Muatan  lokal
pengembangannya sepenuhnya ditangani oleh sekolah dan komite sekolah
yang membutuhkan penanganan secara profesional dalam merencanakan,
mengelola, dan melaksanakannya. Dengan demikian di samping
mendukung pembangunan daerah dan pembangunan nasional,
perencanaan, pengelolaan, maupun pelaksanaan muatan lokal
memperhatikan  keseimbangan dengan kurikulum tingkat satuan

pendidikan. Penanganan secara profesional muatan lokal merupakan
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tanggung jawab pemangku kepentingan (stakeholders) yaitu sekolah dan

komite sekolah.®

Table 5

Mata pelajaran tambahan

No. Mata pelajaran
1| s

2] Ly

3 |

4 Sl

5 | oLyl
;N

e

8 | Ll C_Ua.-.a.ﬂ
| A
10|yl i
111y ofy andl

12 @;«i«ﬂ‘ '@)U
13 1 g gaall aelsall
14 Y )
15 | 3z

o] 2a

17 | L)

18 Dokumentasi dari sekolah
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19 | gpldy

20 | e i
211 sl

22 g.,);}[\

2

24 | il e
2> | hsley i)

26 | sy wsla

27 | sLasyl teala

28 |z

29 | Y paxd

prinsip-princip untuk memilih dan mengembangkan materi atau

pengalaman belajar atau materi pelajaran

1. sesuaikan dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai.
Untuk merumuskan tujuan yang berada dalam domain kognitif,
maka pengalaman belajar dapat dirancang hanya dengan
mendengarkan atau membaca. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran dalam domain afektif maupun psikomotorik
tentunya berbeda lagi.

2. sesuaikan dengan jenis bahan atau materi. pelajaran Pengalaman

belajar yang direncanalkan harus memperhatikan karakteristik
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materi pelajaran baik dari kompleksitas materi maupun
pengemasannya.

3. ketersediaan sumber belajar. Pengalaman belajar yang
direncanakan harus memperhatikan ketersediaan sumber belajar
yang dapat digunakan.

4. sesuaikan dengan karakteristik sisw.a Kkarakteristik siswa yang
harus dipertimbangkan antara lain minat, bakat, kecenderungan

gaya belajar, dan kemampuan dasar siswa'®

c) Mengorganisasi Pengalaman-Pengalaman Belajar (organization of

learning experiences)

Pengorganisasi atau disain  kurikulum diperlukan untuk
memudahkan anak didik untuk belajar. Dalam pengorganisasian
kurikulum tidak lepas dari beberapa hal penting yang mendukung, yakni:
tentang teori, konsep, pandangan tentang pendidikan, perkembangan anak
didik, dan kebutuhan masyarakat. Pengorganisasian kurikulum bertalian
erat dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Oleh karena itu
kurikulum menentukan apa yang akan dipelajari, kapan waktu yang tepat
untuk mempelajari, keseimbangan bahan pelajaran, dan keseimbangan

antara aspek-aspek pendidikan yang akan disampaikan.

% Dokumentasi dari sekolah
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Peneliti: Dalam menjalankan pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah, bagaimanakah metode atau strategi dalam menjalankan
proses pembelajara pendidikan agama Islam agar preoses
tersebut menjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan

Waka akademik:

Sekolah kita membagi jenjang kelas pendidikan agama islam menjadi
3 jenjang vyaitu: (1) ibtidaiyah kelas I-1V (2) mutawasshithah kelas V-
VII dan (3) tsanawiyah kelas VIII-X. Setelah mendapat mareti yang
akan diajari kepada siswa, lihat dari isi materi yang ada didalam
kurikulum PAI yang dipegang oleh sekolah sekarang ini, mulai dari
materi kelas | ibtidaiyah sampai kelas X tsanawiyah penyusunan
materi ada urutan yang sesuai tingkat kesulitan dan perkembangan
psikologis peserta didik, yaitu mulai dari yang paling dasar ke yang
lebih khusus, dan materi yang sudah dipelajari dikelas | ibtidaiyah
akan mempelajari lebih dalam dikelas selanjutnya , menurut saya
sendiri kurikulum PAI yang sudah diperbaiki ini tersusun sangat
sistematis. Pihak Waka kurikulum sendiri menekankan kepada setiap
ketua mapel agar mengajar sesuai apa yang ada didalam bahan ajar,
sebenarnya pembelajaran itu harus terpadu kepada kurikulum, akan
tetapi ketika dilapangan tidak seperti itu karena tidak semua guru PAI
yang lulus dari bidang pendidikan sebagian besar mereka lulus dari
bidang ushulluddin, bidang studi agama islam,bidang syari’at islam
jadi mereka itu memiliki ilmu pengetahuan tetapi kurang ilmu tentang
kependidikan. Sebelum permulaan tahuan ajaran baru dari pihak
sekolah mengadakan pertemuan para guru PAI dan didalam forum itu
kita ada pembelajaran tentang persiapam sebelum mengajar seperti:
membuat RPP, Promes, Prota dan lain-lain agar guru PAI dapat
menjalankan kegiatan mengajar lebih baik, akan tetapi tidak semua
guru PAI yang bisa membuat RPP, Promes, Prota maka pihak waka
kurikulum memberi solusi bahwa setiap mapel harus mengajar
seluruh materi yang ada didalam bahan ajar, jika guru dapat
mengajar semua materi itu berarti sudah sesuai apa yang ada
didalam kurikulum. *°

% \Wawancara dengan waka kurikulum tgl 22 juli 2015
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Tabel 6

Mata pelajaran kelas I Ibtidaiyah

No. Mata Pelajaran
Lol ot
2. .
growesi]
3. Gl
b | g
Sl
6. | aJuall
7 =Y
8. @)w
9.
s s

Tabel 7

Mata pelajaran kelas I11-1V Ibtidaiyah

No. Mata pelajaran SKS
1 OLEJ\ 2.0
2 i) 1.0
3 Gl 1.0
4 v\.?-fj\ 1.0
5 waall 1.0
6 axlUal 1.5
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1.0

sLasy!
9 ol s 15
10 | sy o, Il 1.0
11 sl 1.0
12 R 1.0
13 | ! 1.0
14 LYl 1.0
15 | 4 1.0

Mata pelajaran kelas V-VII Mutawashithah

Tabel 8

No. Mata pelajaran SKS
1 (ZJQ‘ OTJ‘U‘ 2.0
2 i) 1.0
3 Gy 1.0
4 ] cUzw 0.5
5 J»:?y«"j\ 1.0
6 i)l 1.0
7 u“"f‘-“ 0.5
8 a)Uall 1.0
9 Lal 0.5
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10

0.5

syl
11 55 1.0
B e L0
13 @Jw‘ 1.0
14 o] 1.0
15 3l 0.5
16 Sy 0.5
17 | Ly 0.5

Tabel 9

Mata pelajaran kelas VIII Tsanawiyah

No. Mata pelajaran SKS
1 (EQ\ OTJ"U\ 2.0
2 ujl.c) e 1.0
3 A'SMB el 1.0
4 VL3>-5:5\ 0.5
5 ‘U;-soB waall 1.0
6 erj‘ R 0.5
7 i, gaall ”\jﬂ‘ 0.5
8 @Ju\ 1.0
| (o e +
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10

0.5

2l
11 AEL) 1.0
12 ;L.':J}}\ 0.5
13 sl 0.5
14 axlUal 0.5
15 JE-U 0.5
16 a-gﬁ')’\l‘ 0.5
1 oy Q3
= sLadYle ol e
19 Z‘-,’j:-l;-‘}“ 0.5
Tabel 10

Mata pelajaran kelas IX Tsanawiyah

No. Mata pelajaran SKS
1 g“vg'“ OTJ‘U‘ 2.0
v anle i) 1.0
3 de..,aTj et 1.0
4 sy 0.5
5 de..,aTj i)l 1.0
6 @J:M"J\ R 0.5
7 W] A.;\}ZJ\ 0.5
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1.0

Y Fpll
() 4o +
10 ] 0.5
11 AE5L) 1.0
12 Sz 0.5
13| gy 0.5
14 | s 0.5
15 kil 0.5
16 H)ny‘ 0.5
17 2 ) 0.5
18 | ("l"' 0.5
19 Raﬁlﬁi}!\ 0.5

Table 11

Mata pelajaran kelas X Tsanawiyah

No. Mata pelajaran SKS
2 . 1.0
dashe g i
3 £ 1.0
A.S}A,a\j C,._{.A;-\
4 RV 0.5
5 £, 1.0
‘dﬁ"’”‘ﬁ asdll
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6 R 0.5
@f:d\ LS~
7 3, 25l J&\}m 0.5
8 .. 1.0
T (Gl sl L0
10 JJ"A“ 0.5
11 Z‘-&")U‘ 1.0
12 4\-&5}“ 0.5
13 sl 0.5
14 alUal 0.5
15 ol 0.5
16 Z\.gﬁ}u\ 0.5
17 LWL sy 0.5
18 1 slasyl ool 0.5
19 Z\.gj.:l;.‘j\ 0.5

d) Mengevaluasi (evaluating).

Evaluasi secara etimologis berasal dari kata “evaluation” yang

berarti “penilaian terhadap sesuatu”. Mengevaluasi berarrti memberi

atau menilai apakah sesuatu itu bernilai atau tidak. Adapun yang
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dimaksud disini adalah evaluasi kurikulum yaitu sejauh mana efektifitas
dan dan vitalis kurikulum dalam mencapai tujuan. Evaluasi dapat
memberikan informasi paling akurat dalam kemampuan akademik siswa,
dan dapat menunjukkan bagaimana murid itu tumbuh. Sehingga dalam
hal ini pembimbing atau pengajar dapat menentukan kemajuan dan
kedudukan siswa. Penilaian dilakukan sebagai hasil seberapa besar

tujuan tujuan pengembangan itu terealisasikan atau tercapai dengan baik

Peneliti: Dalam menjalankan pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah, bagaimanakah mengevaluasi pembelajaran pendidikan
agama Islam bahwa peserta didik telah mencapai tujuan yang

diingin oleh sekolah

Waka akademik:

Setelah kegiatan belajar mengajar menjalan sesuai apa yang ada
didalam kurikulum, maka tahap akhir adalah evaluasi. Jadi dari
pihak sekolah ada cara untuk mengevaluasi siswa apakah mereka
sudah mencapai tujuan yang diinginkan oleh sekolah dengan cara:
(1) evaluasi disegi menguasai ilmu pengatahuan dengan cara : UTS,
UAS, ujian tingkat nasional (UN) dan sekolah juga mengadakan
kegiatan pertandingan ilmu agama diantara kelas, biasa kegiatan ini
kita adakan 2 kali dalam satu tahun (2) Untuk mengevaluasi
kemampuan pratik, biasa cara mengevaluasi ini kita lakukan tidak
secara terstruktur dalam arti masing-masig guru tidak mengadakan
penilain dikelas, tetapi mereka melihat lansung dilapangan contoh:
materi wudhu’ penilain praktek siswa ini lihat lansung ketika siswa
itu mengambil wudhu’ untuk shalat zuhur atau ‘ashar. Kenapa guru
itu tidak ada praktek terlebih dahulu di kelas sebelum siswa itu
praktek dilapangan salah satunya adalah waktu yang tidak cukup
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untuk penilaian dimana waktu untuk 1 jam pelajaran sekitar 45-50
menit untuk 1 SKS itu hanya cukup untuk mempelajari materi %

a. Penilaian berbasis kelas

Penilaian berbasis kelas adalah penilaian dalam arti
“assesment”. Maksudnya, data dan informasi dari penilaian berbasis
kelas merupakan salah satu bukti yang dapat digunakan untuk
mengukur keberhasilan suatu tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan
yang dimaksud adalah standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator pencapaian hasil belajar yang terdapat pada kurikulum.
Penilaian berbasis kelas dilakukan untuk memberikan keseimbangan
pada tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan pskomotor dengan
menggunakan berbagai bentuk dan model penilaian yang dilakukan
secara sistematis dan sistemik, menyeluruh dan berkelanjutan. Dalam
implementasinya penilaian berbasis kelas, guru harus menetapkan
prinsip-prinsip penilaian berkelanjutan, bukti autentik, akurat dan

konsisten sebagai akuntabilitas publik.

Dalam implementasi penilaian berbasis kelas, terdapat unsur-

unsur sebagai berikut.

Penilaian prestasi belajar(achievement assesment), yaitu suatu

teknik penilaian yang digunakan untuk mengetahuai tingkat

2! Wawancara dengan waka kurikulum tgl 22 juli 2015

109



pencapaian presentasi belajar peserta didik sesuai dengan kompetensi

yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Penilaian kinerja(performance assesment), yaitu suatu teknik
penilaian yang digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan
keterampilan peserta didik melalui tes penampilan atau demonstrasi

atau prakttek kerja nyata.

Penilaian alternatif(alternative assesment), yaitu suatu teknik
penilaian yang digunakan sebagai alternatif di samping teknik
penilaian yang lain. Artinya penilaian tidak hanya bergantung pada
satu bentuk saja (contoh tes tertulis), tetapi juga menggunakan
berbagai bentuk atau model lain, seperti penilaian penampilan dan

atau penilaia portofolio.

Penilaian autentik(authentic assesment), yaitu suatu teknik
penilaian yang digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian
kompetensi peserta didik berupa kemampuan nyata, bukan suatu

yang dibuat-buat atau yang hanya diperoleh di dalam kelas

Penilaian portofolio(portfolio assesment), yaitu suatu teknik
penilaian yang digunakan untuk mengetahui tingkat pencapain
kompetensi dan perkembangan peserta didik berdasarkan kumpulan

hasil kerja dari waktu ke waktu.
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b. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan merupakan
peni- laian akhir yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk
menen- tukan kelulusan peserta didik, dengan mempertimbangkan
hasil penilaian peserta didik oleh pendidik. Penilaian tersebut
bertujuan untuk menilai pencapaian standar kompetensi lulusan
untuk semua mata pelajaran, yang dilakukan melalui Ujian Sekolah
(US). Peserta didik yang mengikuti Ujian Sekolah harus
mendapatkan nilai sama atau lebih besar dari nilai batas ambang

kompetensi yang dirumuskan olen BSNP.

c. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah

Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan untuk
menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata

pelajaran tertentu dalam bentuk Ujian Nasional (UN).

Hasil Ujian Nasional digunakan sebagai salah satu

pertimbangan untuk :

1. Pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan.
2. Dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya.
3. Penentuan kelulusan peserta didik dari program dan/atau satuan

pendidikan.
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4. Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan

dalam upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan dasar

dan menengah setelah :

1. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran.

2. Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk
seluruh mata pelajaran.

3. Lulus Ujian Sekolah (US).

4. Lulus Ujian Nasional (UN)?

» Terjemah dari kurikulum PAI HANgATBAWANY1 WNTANT 1Y &b (RUVUTD 79 WA,

lo&X&&) hal. 19-21
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BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, dalam pelaksanaan kurikulum PAI tahun 2546
(2003, revisi tahun 2013) yang sudah ditentukan oleh departemen pendidikan, namun
dalam pengembangannya diserahkan pada masing-masing sekolah. Jadi, tiap-tiap
sekolah mengembangkan sesuai daerh masing-masing. Sesuai dengan yang telah
diutarakan oleh waka kurikulum sekolah ma’had nahdhatul ulum yala, bahwa
pengembangan kurikulum dilakukan oleh masing-masig sekolah. Disini kepala
sekolah menyerahkannya kepala sekolah dan waka kurikulum. Tetapi dalam
pengembangannya semua pihak sekolah dan waka kurikulum. Tetapi dalam
pengembangnnya semua pihak eskolah tetap ikut berpatisipasi, karena tidak jika
hanya satu pihak saja. Sebelum melakukan pengembangan kurikulum PALI ini pihak
sekolah terutama guru PAI dan kepala sekolah serta waka kurikulum memaparkan

tentang:

1. implementasi Kurikulum kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun

2012) di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala

Pada pelaksanaan Kurikulum kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi
tahun 2012) dalam pembelajaran PAI di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala
ada beberapa proses kegiatan pembelajaran dalam penerapan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan, Antara lain:
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a) Perencanaan pembelajaran

Perencanaan merupakan bagian yang penting dari langkah suatu pola
pengajaran yang disebut penyiapan lingkungan belajar mengajar yang benar
dan memadai, suasana yang menggairahkan dan kegiatan belajar mengajar
dengan maksud-maksud tertentu. Di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala
merencakan proses pembelajaran terutama dalam sistem Kurikulum
kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) dilakukan dengan cara
Persiapan pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah rencana yang digunakan
untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun dalam silabus, program
tahunan, Rencana pembelajaran, kalender pendidikan program semesteran.
Semuanya disusun oleh guru PAI sendiri dengan memperhatikan contoh yang
telah dikembangkan oleh BSNP. Apa yang telah dilakukan sekolah Ma’had
Nahdhatul Ulum Yala sudah tepat karena telah sesuai dengan kerangka teori

yang berupa panduan membuat RPP dan silabus dan lain-lain.

b) Pelaksanaan pembelajaran PAI

Pada garis besarnya ada beberapa langkah yang dilakukan oleh guru
PAl di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yaladalam melaksanakan

pembelajaran
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1. Post Test

Post tes adalah menghubungkan materi pembelajaran dengan
pengalaman peserta didik atau dengan kompetensi yang telah dikuasai
oleh peserta didik. Guru PAI sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala
melakukan Post tes dengan pre test baik berupa tanya jawab, kuis, studi
kasus dan sebagainya. Karena pada dasarnya Post tes yang dilakukan
guru PAI sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala memiliki peran penting

dalam proses pembelajaran antara lain sebagai berikut:

a. Untuk menumbuhkan dan meningkatkan kesiapan peserta didik
sehingga proses belajarnya efektif

b. Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan
dengan proses pembelajaran yang dilakukan

c. Untuk mengetahui kompetensi awal yang telah dimiliki peserta
didik mengenai bahan ajar yang akan dijadikan topik dalam proses
pembelajaran

d. Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelajaran
dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah dikuasai peserta didik, dan
tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanan dan perhatian

khusus.
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Post tes di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala sudah berjalan
dengan baik sebagai mana pengamatan peneliti guru telah menjalankan Post
tes setiap awal pembelajaran, dan selalu disesuaikan dengan materi dan

dengan bahasa yang sederhana

2. Pendekatan Pembelajaran PAI

Pendekatan yang dilakukan dalam pembelajaran PAI pada kurikulum
PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) lebih banyak digunakan adalah
pendekatan CTL, karena dengan pendekatan CTL peserta didik diharapkan
belajar dengan mengalami langsung, bukan mendengar dan menghafal saja,
artinya siswa belajar dengan cara melibatkan diri secara langsung bukan
hanya sekedar mengetahui, ketika peserta didik belajar PAI diharapkan
mereka dapat memahami dan melaksanakan materi yang disampaikan
(dipraktekkan) dalam kehidupan sehari-hari sebagai contoh dalam bab

akhlakul karimah.

Pendekatan yang dilakukan oleh SMA tergolong baik tepat karena
Pada hakekatnya tujuan Pendidikan Agama Islam bersifat Transformatif
(PIT) tidak hanya menjadikan anak didik beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, tetapi juga berorientasi horizontal, yakni bagaimana
keberimanan dan ketagwaan peserta didik mempunyai imbas kepada perilaku

sosial mereka di masyarakat. Hubungan manusia-Tuhan yang akan
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melahirkan kesalehan pribadi, dalam perspektif PIT, harus melahirkan
hubungan sosial antarmanusia yang berlandaskan pada nilai-nilai ketuhanan.
Dengan kata lain, kesalehan individu harus mempunyai imbas kepada

kesalehan sosial.

Kebaikan pendekatan CTL dalam pembelajaran agama adalah metode
dialogis. Dialog diperlukan agar ilmu agama yang diajarkan mengalami
proses refleksi bersama antara guru dan murid, dosen dan mahasiswa, metode
ini digunakan dalam bab sumber hukum islam. Proses inilah yang akan
menjadikan peserta didik menjadi kreatif dan kritis, sekaligus ada

pendalaman dan komprehensif terhadap materi agama yang diajarkan.

3. Metode Pembelajaran PAI

Permasalahan yang sering kali dijumpai dalam pengajaran, khususnya
pengajaran agama Islam adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada
siswa secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien. Fungsi
metode pembelajaran tidak dapat diabaikan, karena metode pembelajaran
turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar dan
merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem pembelajaran. Pada
pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala
guru berperan sebagai fasilitator dalam penyampaian materi, sehingga guru

tidak menjadi satu-satunya informasi, siswa juga bisa aktif dalam
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pembelajaran. Bentuk penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain dengan menggunakan
metodemetode yang sudah ada yang perlu dikembangkan dan disesuaikan
dengan materi yang diajarkan. Diantaranya metode-metode yang digunakan
dalam pembelajaran antara lain: metode ceramah, metode ini digunakan
dalam semua materi. Metode tanya jawab, metode ini digunakan dalam
semua meteri. Metode demonstrasi,metode ini digunakan pada bab shalat.
Metode pemecahan masalah (problem solving), metode ini digunakan pada
bab sumber hukum islam. Metode karya wisata, metode ini digunakan pada
bab dakwah penyiaran islam di makkah. Metode diskusi, metode ini
digunakan pada semua materi. Metode modeling, metode ini digunakan pada
bab shalat jenazah. Metode permainan, metode ini digunakan pada bab
akhlakul karimah (husnudzon kepada Allah, akhlakul karimah terhadap diri
sendiri, sikap terpuji terhadap mahluk selain manusia). Penggunaan metode
yang dilakukan di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala sudah sama seperti
metode yang ada pada kerangka teori, tetapi ada pengembangan strategi
metode yang digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, sehingga

bentuknya dimodifikasi oleh guru PAI sendiri

4. Media pembelajaran PAI

sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala memfasilitasi semua sumber

belajar sesuai kemampuan, baik sumber belajar yang skala besar misalnya

118



gedung, laboratorium, perpustakaan, sarana ibadah, buku-buku, alat peraga
dan sebagainya. Selain itu guru PAI juga dituntut oleh sekolah untuk
menciptakan media sendiri yang dapat memperlancar kegiatan pembelajaran
PAI. Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai
tujuan. Agar guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu
yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.
penyampaian materi pelajaran hanyalah sebagai salah satu dari berbagai
kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase
dan proses perkembangan siswa, tetapi ia harus mampu menciptakan proses
belajar mengajar yang kondusif sehingga dapat merangsang siswa untuk
belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan
menciptakan tujuan, inilah yang dilaksanakan di sekolah Ma’had Nahdhatul
Ulum Yala. Kreativitas guru dalam proses pembelajaran akan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. guru yang memiliki
kreativitas dalam pembelajarannya akan tercipta PAKEM (Pembelajaran
Aktif, Kreatif, dan Menyenangkan). Kreativitas merupakan kegiatan yang
mendatangkan hasil dengan sifat baru, menarik, dan belum ada sebelumnya.
Dalam kaitannya dengan kreativitas guru yaitu bagaimana seorang guru
dalam proses pembelajaran memilih dan menerapkan berbagai metode

pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi, dan lain sebagainya sehingga
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hasil prestasi peserta didik dapat maksimal. Seorang guru harus dapat
menerapkan media apa yang paling tepat dan sesuai untuk tujuan tertentu dan
menyampaikan bahan tertentu. Dengan adanya berbagai jenis media, sangat
penting di ketahui oleh guru dan tentu saja akan lebih baik jika guru memiliki
kemampuan menggunakan dan membuat suatu media yang dibutuhkan. Dan

itulah yang dikembangkan di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala

¢) Evaluasi Dan Penilaian PAI

Setelah penyampaian materi diakhiri dengan evaluasi atau post test
yang berupa pengayaan dari proses belajar atau dalam bentuk praktik sesuai
materi kepada peserta didik dan memberikan penghargaan bagi peserta didik

yang berhasil.

Evaluasi atau penilaian hasil belajar PAIl di sekolah Ma’had
Nahdhatul Ulum Yala menggunakan Penilaian Berbasis Kelas (PBK), yang
memuat ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam hal ini ada bentuk
penilaian yang digunakan: yaitu Penilaian Proses yang berupa penilaian
kognitif afektif dan psikomotorik. dan Penilaian Hasil ini berupa Penilaian
dilihat dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan perilaku yang positif pada diri peseta didik seluruhnya atau

setidaknya sebagian besar.
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Proses evaluasi yang dilakukan di sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum
Yala sudah sesuai kalau dipandang bahwa Pendidikan agama yang hanya
menekankan pada akumulasi pengetahuan agama belum mampu
membuahkan hasil sedemikian rupa pada pembentukan kepribadian anak
didik khususnya pendidikan agama terlalu menitik beratkan pada dimensi
kognitif intelektual. Kurang menyentuh aspek afektif dan psikomotorik serta

wilayah trasendental.

. Pengembangan Kurikulum PAI Di Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum
Yala
a) merumuskan tujuan pembelajaran

Penyusunan tujuan pembelajaran merupakan tahapan penting dalam
rangkaian pengembangan desain pembelajaran. Dari tahap inilah ditentukan
apa dan bagaimana harus melakukan tahap lainnya. Apa yang dirumuskan
dalam tujuan pembelajaran menjadi acuan untuk menentukan jenis materi,
strategi, metode, dan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Tanpa tujuan yang jelas, pembelajaran akan menjadi kegiatan tanpa arah,
tanpa fokus, dan menjadi tidak efektif.

Tujuan pendidikan nasional menjadi pedoman bagi departemen
pendidikan untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang akan menjadi

pedoman bagi seluruh lembaga pendidikan negeri dan suwasta di Thailand.
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Jadi, tujuan pendidikan agama Islam di setiap lembaga pendidikan akan satu
arah dengan tujuan pendidkan yang telah rumuskan oleh departemen
pendidkan, namun tujuan yang di rumuskan oleh departemen pendidikan itu
masih umum dan lingkungan atau kebudayaan di masing-masing daerah itu
berbed-beda maka dalam pengembangan tujuan pembelajaran ini juga
berbeda-beda di masing-masing sekolah.

Pengembangan tujuan pembelajarang di sekolah ma’had nahdhatul
ulum vyala, ini tidak hanya kepala sekolah dan warga sekolah yang
merumuskan tujuan pembelajaran, akan tetapi pihak sekolah ada sosialisasi
dengan masyarakat setempat, tokoh-tukoh agama orang tua siswa dan
sebagainya karena pembelajaran  agama Islam Yala, Berpadu dan
landasannya dari Al-quran dan hadist, bertujuan supaya selaras, sesuai
dengan ajaran budaya dan akhlak dengan agama yang lain, membuat dan
membenarkan menurut syariat agama yang di anut masing-masing, Karena
semua ajaran agama menuju dan membuat orang menjadi manusia yang
sempurna, Meninggal apa yang di larang dan membuat apa yang di suruh
olen Agama. Oleh karena itu mengajar nilai-nilai ajaran Agama sangatlah
penting untuk remaja supaya menjadi orang yang taat dan patuh kepada
Agama yang di anutnya, semua orang muslim wajib mengetahui tentang
ajaran Agama yang di anutnya sehingga dari sosialisasi antara sekolah dan

masyarakat setempat pada akhirnya merumuskan tujuan pembelajaran yang
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menjadi panduan bagi sekolah untuk menjalan pembelajaran pendidikan

agama Islam

b) Menyeleksi dan mentukan pengalaman belajar

Pengalaman belajar merupakan bentuk interaksi yang dialami atau
dilakukan oleh siswa yang dirancang oleh guru untuk memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan. Pengalaman belajar yang harus dialami siswa
sebagai learning activity menggambarkan interaksi siswa dengan objek
belajar. Merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran merupakan aspek penting dalam perencanaan pembelajaran.
Merancang pengalaman belajar pada hakikatnya menyusun skenario
pembelajaran sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran

Ada lima prinsip umum dalam pemilihan pengalaman belajar. Kelima
prinsip tersebut adalah

pertama, pengalaman belajar yang diberikan ditentukan oleh tujuan
yang akan dicapai.

kedua, pengalaman belajar harus cukup sehingga siswa memperoleh
kepuasan dari pengadaan berbagai macam perilaku yang diimplikasikan oleh

sasaran hasil,
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ketiga, reaksi yang diinginkan dalam pengalaman belajar
memungkinkan bagi siswa untuk mengalaminya (terlibat),

keempat, pengalaman belajar yang berbeda dapat digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang sama, dan

kelima, pengalaman belajar yang sama akan memberikan berbagai
macam keluaran (outcomes).

\Pengalaman belajar atau mata pelajaran yang telah ditetukan dalam
kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) ini sebenarnya adalah
masukan-masukan dari berbagai kepala sekolah yang telah menerapkan
kurikulum PAI yang lama. Yang mana kurikulum lama itu hanya menentukan
mata pelajaran yang akan dipelajari oleh siswa dan standar kompetensi, tetapi
kurikum tidak mencantumkan materi yang harus diajar oleh guru sehingga
menjadi perbedaan di masing-masing sekolah dalam menjalankan proses
pembelajaran PAI dan tidak sejalan dengan tujuan pembelajan yang ada
didalam kurikulum, demikian dari perbedaan materi tadi menjadi kesulitan
bagi siswa ketikan menghadapi ujian nasional yang mana soalan-soalan UN
itu dikeluarkan oleh pemerintah terkadang ada pertanyaan yang sebagian
siswa pernah belajar dan ada sebagian tidak pernah belajar sama sekali,
sehingga ada siswa yang lulus ujian nasional dan ada juga yang tidak lulus,
siswa yang tidak lulus ini bukan mereka tidak dapat kerja pertanyaan yang

ada tetapi karena mereka tidak pernah belajar materi tentang itu.
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Didalam kurikulum PAI tahun 2546 (tahun 2003, revisi tahun 2012)
ini telah menjawab semua kekurangan yang ada didalam kurikulum PAI yang
lama vyaitu Untuk memenuhi (hal yang menjadi keunggukan)  dan
memperbaiki hal-hal yag masih memiliki kekurangan yang telah disaran dari
pihak yang menggunakan kurikulum pendidikan studi Islam agar sekolah
atau lembaga pendidikan lain yang menerapa kurikulum PAIl tahun 2546
(2003) ini agar dapat meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik,

' memutuskan untuk

maka lembaga pengembangan studi Islam
mengembangkan dan memperbaiki kurikulum pendidikan agama Islam dari
struktur kurikulum dulu yang membagi tingkat kelas menjadi empat jengjang
berubah menjadi tiga jenjang® yaitu, studi Islam jenjang awal (Ibtida’iyah),
studi Islam jenjang tengah (mutawashithah) dan studi Islam jenjang akhir
(tsanawiyah). Dalam kurikulum yang sudah revisi ini telah menentu standar
kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) indikator pencapaian dan materi
yang akan dipelajari oleh siswa untuk menjadi pedomen bagi lembaga
pendidikan agar dapat menjakan proses pembelajaran yang lebik baik efektif

dan efesien juga sesuai kebutuhan peserta didik, masyarakat dan sesuai

perubahan zaman dan sesuai dengan kurikulum pendidikan dasar
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L Eudwannddandnt aninauAnIininnels)

2 o o o a = o X gy ] o a Y A
maiaunl§ulyimdngasdaaufne ynsdng 1w w&<b Tudromsmuualnssadundngasnindy lidluseiu < sre5uiiu

& o & o
1 UTEAVTY o 52AD

125



Untuk mata pelajaran tambahan atau muatan lokal itu adalah mata
pelajaran yang dianggap oleh sekolah dan masyarakat bahwa itu perlu
dipelajari oleh siswa karena masyarakat di sekitar sekolah dan mayoritas di
provinsi Yala, Pattani dan Narathiwat ini adalah orang Melayu yang
beragama Islam. Jadi, mata paelajaran tambahan yang diajari disekolah ini
akan membuat beserta didik lebih memahami ilmu agama dan adat istiadat di
tempat mereka tinggal seperti bahasa Melayu dan bebrapa mata pelajaran
agama lain yang lebih spesifik materinya mata pelajaran seperti ini akan
memberi manfaat dan menjadi bekal bagi siswa-siswa yang ingin menlanjut
perguruan tinggi dibidang agama, bidang bahasa arab atau inggris, atau
melajut perguruan tinggi di luar negeri.

c) Mengorganisir pengalaman belajar

Pengorganisasi atau disain kurikulum diperlukan untuk memudahkan
anak didik untuk belajar. Pengorganisasian kurikulum bertalian erat dengan
tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Oleh karena itu kurikulum menentukan
apa yang akan dipelajari, kapan waktu yang tepat untuk mempelajari,
keseimbangan bahan pelajaran, dan keseimbangan antara aspek-aspek
pendidikan yang akan disampaikan.

Terdapat tiga kriteria utama dalam mengorganisasi pengalaman
belajar, yaitu kontinuitas (continuity), berurutan (sequence), dan terpadu

(integrity). Pengorganisir pengalaman belajar atau materi pembalajaran
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didalam kurikulum PAI tahun 2546 (tahun 2003, revisi tahun 2012) ini
menurut peneliti sudah sistemis dan sistematis yaitu pada tingkat dasar atau
di tingkat ibtidaiyah I-1V itu akan mempelajari mata pelajaran yang paling
dasar sesuai tingkat kemampuan, perkembangan psikologi peserta didik dan
mata pelajaran yang paling penting dan menjadi prasyarat bagi mata
pelajaran. Di tingkat muthawashitah V-VI1I akan mempelajari mata pelajaran
yang sama tetapi lebih mendalam dan ada beberapa mata pelajaran tambahan
seperti muthala’ah,muhadastah, insya’, nahu. Sharaf, imla’, dan khath.
Mata pelajaran tambahan pada tingkat muthawashitah ini siswa akan
mempelajari terkait dengan bahasa yang akan menjadi bekal bagi mereka
ditingkat tsanawiyah akarena bahan bejar yang akan dipelajari di tingkatan
selajutnya mengguna bahasa arab hampir semua mata pelajaran. Di tingkat
tsanawiyah ini mata pelajaran yang akan dipelajari oleh siswa lebih bersifat
spesifik yaitu adalah mata pelajaran yang akan mendalami 8 mata pelajaran
dasar.

Sejauh ini pemahaman guru pendidikan agama Islam terhadap
kurikulum PAI tahun 2546 (2003) memang sudah baik. Namun, untuk
mencapai pembelajaran yang lebih baik lagi, setiap guru pendidikan agama
Islam diharapkan untuk terus mengembangkan setiap kompetensi yang
dimiliki. Pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh pemerintah kepada setiap

guru diharapkan bisa meningkatkan kompetensi yang dimiliki, dalam
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d)

memahami konsep kurikulum 2013, substansi bahan ajar, dan kompetensi
pedagogik dari masing-masing guru.
Mengevaluasi Kurikulum

Langkah terakhir dalam proses yang berkelanjutan di mana data yang
terkumpul dan dibuat pertimbangan untuk tujuan memperbaiki sistem. Dapat
dikatakan mengevaluasi seluruh program atau kegiatan yang ada didalam
kurikulum dalam bentuk proses pembelajaran

Menurut model Saylor, Alexander, dan Lewis terdapat lima
komponen kurikulum yang dievaluasi, yaitu tujuan (goals, subgoals, dan
objectives), program pendidikan secara keseluruhan (the program of
education as a totality), segmen khusus dari program pendidikan ( the
specific segments of the education program, pembelajaran (instructional), dan
program evaluasi (evaluation program). Komponen pertama, ketiga, dan
keempat mempunyai kontribusi pada komponen kedua (program pendidikan
secara keseluruhan).

Mengevaluasi pembelajaran yang telah dijalani selama ini di sekolah
ma’had nahdhatul ulum yala diantaranya:

a. Penilaian berbasis kelas adalah penilaian dalam arti “assesment”.
Maksudnya, data dan informasi dari penilaian berbasis kelas
merupakan salah satu bukti yang dapat digunakan untuk mengukur

keberhasilan suatu tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan yang
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dimaksud adalah standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian hasil belajar yang terdapat pada kurikulum. Diantara
penilan berbasis kelas ini yang di jalani oleh guru PAI adalah: (1)
Penilaian prestasi (2) Penilaian kinerja (3) Penilaian portofolio
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan merupakan peni- laian
akhir yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk menen- tukan
kelulusan peserta didik, dengan mempertimbangkan hasil penilaian
peserta didik oleh pendidik. Penilaian tersebut bertujuan untuk
menilai pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua mata
pelajaran, yang dilakukan melalui Ujian Sekolah yaitu ujian tengah
semester (UTS), ujian akhir semerter (UAS)

Ujian nasionanl pendidikan agama Islam

Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan untuk menilai
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran
tertentu dalam bentuk Ujian Nasional (UN).

Evaluasi kurikulum PAI yaitu setiap akhir tahun pelajaran seluruh
kegitan pembelajaran selama satu tahun akan dievaluasi melalui
kegiatan UTS, UAS dan ujian nasional (UN) dari ujian ini sekolah
akan mengetahuai hasil dari kegiatan pembejaran apakah peserta
didik sudah mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh sekolah dan

kurikulum
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dalam rangka pembahasan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Ma’had
Nahdhatul Ulum Yala, Thailand” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
1) Proses implementasi pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dalam pembelajran PAI Kelas X SMA N 8 Semarang sudah cukup baik
karena dilakukan dengan beberapa tahap:

a. Perencanaan pembelajaran dengan membuat program tahunan, program
semesteran, program rencana pembelajaran dan kalender pendidikan dan
proses perencanaan ini sudah cukup bagus karena sesuai degan kriteia
yang dikembangkan di BSNP

b. Implementasi pembelajaran PAI dengan KTSP dilakukan dengan cara
melakukan Appersepsi yang dilakukan dengan pre test baik berupa Tanya
jawab, kuis, studi kasus dan sebagainya, pendekatan CTL, Metode
pembelajaran PAI menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab,
metode demonstrasi, metode pemecahan masalah (problem solving),
metode karya wisata, metode diskusi, metode modeling, metode
permainan yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan, media

pembelajaran disediakan oleh sekolah dan hasil kreativitas guru PAI,
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sedang evaluasi atau penilaian kelas yang dilakukan dengan system
penilaian Proses dan Penilaian Hasil yang berorientasi pada tiga ranah
kognitif afektif dan psikomotorik, implementasi pembelajaran KTSP pada
mata pelajaran PAI di SMA N 8 Semarang sudah cukup bagus karena
guru mengembangkannya sesuai dengan Kompetensi dan satuan tingkat

sekolah yang bersangkutan

2) Dalam pengemabangan kurikulum terdapat empat langkah, vyaitu

merumuskan tujuan pembelajara, menyeleksi pengalaman belajar,

mengorganisasi pengalaman belajar, dan mengevaluasi.

a.

tujuan pembelajaran di sekolah ma’had nahdhatul ulum yala ini tetap
mendasari kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) dan
tujuan pendidkan Nasional. Tetapi dalam pengembangan tujuan
pembelajaran agar lebih jelas dan sesuai keinginan masyarakat pihak
sekolah dan warga sekolah mengadakan sosialisasi dengan majlis agama,
tokoh-tokoh agaman,

Pengalaman belajar atau materi pembelajaran yang dijalani oleh sekolah
ma’had nahdhatul ulum yala ini juga tetap menjalani sesuai apa yang ada
didalam kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) Tetapi
dalam pengembangannya pihak sekolah mengadakan mata pelajaran
tambahan yang seluruh mata pelajaran tambahan itu adalah

pengembangan dari standar mata pelajarang yang ada didalam kurikulum
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PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) dan itu sangat perlu bagi

seluruh siswa untuk mendalami pengetahuan agama Islam lebih lajut

Pengorganisasi pengalaman belajar yang sudah ditentukan didalam

kurikulum PAI tahun 2546 (2003, revisi tahun 2012) ini sudah memenuhi

hal-hal yang mendukukng agar pembelajaran PAI menjalan dengan baik,

yakni tentang tentang teori, konsep, pandangan tentang pendidikan,

perkembangan anak didik, dan kebutuhan masyarakat. Pengorganisasian

kurikulum bertalian erat dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.

Jenjang pembelajaran PAI di sekolah membagai kepada

1. Jenjang ibtidaiyah I-1IV mata pelaran dijenjang ini adalah pelajaran
yang ditentukan oleh kurikulum

2. Jenjang muthawashitah V-VII mata pelajan di jenjang ini adalah
yang ada didalam kurikulum dan mata pelajaran tambahan yaitu dasar
bahasa arab

3. Jenjang tsanawiyah VIII-X mata pelajaran yang ada didalam
kurikulum tetapi matertinya lebih mendalam dan mata pelajaran
tambahan yang dianggap perlu untuk melanjut di perguruan tinggi

. Tahap akhir dalam pengembangan kurikulum adalah mengevaluasi.

Mengevalusi kurikulum yaitu mengevaluasi proses pembelajaran itu

senderi muali dari tujuan, program pendidikan secara keseluruhan,

132



segmen khusus dari program pendidikan, pembelajaran, dan program

evaluasi

Diantara mengevalusi pembelajaran yang dijalani oleh sekolah adalah:

1. Penilaian berbasis kelas, yaitu Penilaian prestasi belajar, Penilaian
kinerja, Penilaian portofolio

2. Penilaian oleh sekolah, yaitu Ujian Tengag Semester (UTS), Ujian Akhir
Semester (UAS)

3. Penilaian oleh pemerintah, yaitu Ujian Nasional (UN)

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti dapet memberi beberapa saran
yang diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan bagi Sekolah Ma’had Nahdhatul

Ulum Yala, Didalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, yaitu

1. Agar dalam proses pengembangan kurikulum PAI berjalan secara optimal,
maka dari pihak sekolah dan seluruh warga sekolah memahami terlebih
dahulu kurikulum PAI seperti tujuan pendidikan, materi yang ada didalam
kurikulum dan informasi lain yang ada didalam kurikulum PAI

2. Dalam pembelajaran PAI atau pengembangan kurikulum PAI, yang tidak
dapat dipisahkan adalah guru agama, maka peneliti sarankan kepada seluruh
guru agama untuk menguasai ilmu pengetahuan yang terkait dengan
pendidkan dan menguasai, memahami seluruh informasi yang ada didalam

kurikulum PAI ini
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Selajutnya peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian tentang pengembangan Kurikulum Pendidkan Agama Islam di sekolah
yang lain atau pada sekolah tertentu yang memiliki keistimewaan bentuk

pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
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PEDOMAN WAWANCARA

DENGAN WAKA BAGIAN AKADEMIK SEKOLAH MA’HAD

NAHDHATUL ULUM YALA, THAILAND

Pertanyang dibawah ini tujuan untuk mengetahui proses
pengembangan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah Ma’had Nahdhatul Ulum Yala, Thailand. Pertanyaan diantaranya

sebagai berikut :

1. Dalam menjalankan pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah, bagaimanakah anda menentukan tujuan dari pembelajaran
pendidikan agama Islam, dan apa harapan dari peserta didik setelah
lulus pembelajaran agama Islam

2. Dalam menjalankan pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah, bagaimanakah anda memilih materi yang dipelajari agar
pembelejaran pendidikan agama Islam mencapai tujuan yang sudah
ditentukan

3. Dalam menjalankan pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah, bagaimanakah metode atau strategi dalam menjalankan
proses pembelajara pendidikan agama Islam agar preoses tersebut
menjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan

4. Dalam menjalankan pembelajaran pendidikan agama Islam di

sekolah, bagaimanakah mengevaluasi pembelajaran pendidikan



agama Islam bahwa peserta didik telah mencapai tujuan yang

diingin oleh sekolah



Jumlah guru dan tenaga kependidikan sesuai tingkat pendidikan

Tabel 12

kategori pascasarjana ljazah guru sarjana diploma aliyah Lain-lain total
lelaki | perampuan | lelaki | perampuan | lelaki | perampuan | lelaki | perampuan | lelaki | perampuan | lelaki | perampuan

administrator 2 1

Guru agama

- Guru 4 8 6 43 16 2 3 3 87
tetap

- Guru luar 3 3
biasa

Guru umum

- Guru 21 59 80
tetap

- Guru luar 3 1 4
biasa




Guru SD

Tenaga TU 2 8 15
Pesuruh 3 3
Sopir 10 10
Pegawai 1 1
fotocopy

Pegawai 4
kebersihan

total 74 83 14 209




Tabel 13

Jumlah guru sesuai mata pelajaran

Mata SMP 1 SMP 2 SMP 3 SMA 1 SMA 2 SMA 3 Total
pelajaran lelaki | perampuan | lelaki | perampuan | lelaki | perampuan | lelaki | perampuan | lelaki | perampuan | lelaki | perampuan
Health& 1 2 1 1 1 5
physical

education

English 2 1 2 i 1 2 1 11
Art 1 1 1 1 4
education

mathematics | 1 3 2 1 2 2 1 2 1 15
Sciences 1 2 1 3 1 3 2 3 1 3 21
Thai 1 1 1 1 1 7
language

Social 2 1 1 1 2 1 10




studies

Work- 1 4

oriented

education &

technology

guidance 1 3

Guru agama 87
total 11 10 10 167




Tabel 14

Jumlah guru umum tahun pelajaran 2013-2014

No, jumlah jumlah
lelaki perampuan

1 | Social studies 9 3 6

2 | English 11 4 7

3 | Work-oriented education 4 2 2
& technology

4 | Health & physical 4 2 2
education

5 | Sciences 19 4 15

6 | guidance 2 - 2

7 | Thai language 7 1 6

8 | mathematics 15 2 13

9 | Arteducation 4 2 3
Total guru umum 75




Tabel 15

Jumlah guru PAI tahun pelajaran 2014-2015

No, jumlah jumlah
lelaki perampuan
1 | sejarah 8 5 3
2 | figih 12 9 3
3 | akhlak 6 4 2
4 | Bahasa arab 28 21 7
5 | hadits 8 6 2
6 | tafsir 10 7 R
7 | Bahasa melayu 9 3
8 | tauhid 6 5 1
Total guru agama 87
Tabel 16
Jumlah guru dan tenaga kependidikan dikategori sesuai tugas/
jenis kelamin tahun pelajaran 2014
tugas jumlah prosentaser
lelaki perampuan | total
Bidang administrasi 3 - 3 1
Bidang pembelajaran 85 89 174 84
Bidang dukungan | 17 15 32 15
pembelajaran
total 105 104 209 100




Gambar 1 Peta didalam sekolah

L1

Lapangan

basket




1. Gedungl
2. Gedung2
3. Gedung3

4. Gedung4

5. Gedung5
6 Gedung6
7 Gedung7
8. Gedung8

9. kamar mandi

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Mushalla
Lapangan bulu tangkis
Perpustakaan

a o '
Tseaiusinazaewnas

koperasi

Lapangan basket
mushalla

Asrama perampuan

Pengipan ustaz



Suasana sekolah










Foto ketika wawancara dengan waka akademik ustaz Madaoh Beanea




Usiaanauduinvedlsasay

e Tui 12 unsian 2504 Anznssumsoaamlsysivaniaezat lannsanlymiogun

A v 1

9 a A a A I 1 o a3 9 U 19 <
Mlﬂ‘l.]i$‘W’L]G]]l‘l_]GluﬂWQLﬁﬂﬂJLﬁﬂﬁaﬁiﬁﬂJLﬂuﬁiuﬂﬂﬂ I UADITINUBAUN NS INTIZANIBTU

a

1 Z/ aly ¥ o WA A v A L= 1 = Vo 1 Ay 9 A k) =
mmuuu"lﬂﬂiz1/nm'ivhNuﬁa'ﬁimaummumwmaﬂnmm LmEl\iPhPJl!ﬂ%]‘VfiJTEJ‘UTHHJEJQﬂ’JEJ AT

a a 3 4 A = v oA = g
“HWIN!Lfsﬂ"’llIﬂﬂﬂﬁlﬂﬂﬁ@uﬁ?ﬁu?ﬂﬁﬁ?ﬂﬁu Lﬁammuwﬂaﬁiimummiﬁlmmmﬂguclummxuu

Ed
@ @

) o a I =~ a ' 2 4 A
TseFounau1Ine L‘]J‘Lliixil,iEJ‘L!L’E'Jﬂ“lfuﬁ’E]Uﬁ'IﬁMT@ﬁﬁ?uﬂﬂﬁﬁﬁulﬁﬂ?uﬂ 27 WHHNAY
5] a @ [ % ° o ]
2504 Taeiluengovzae 1) ﬂ?IﬂZQ@]‘ﬁiiN AN INYS A &]:%\‘1ﬂﬁﬂﬁ“ﬂ’iﬂﬂﬂﬁ%ﬁ?ﬂﬂﬂl%ﬂiﬁﬂfnﬁ

a o w [ o & < Y = < Yo ~ o
daawlsedvaninezan luaiouy (Hwdveslsason weanse 1w WUAIaNs taguenssiu

U

=

o < < oad ~ W A ¥ ~ ¢
omiia ) gy (Lhunuge Hung vy B¥elsaseuluaiasuneas Ao Tsusounsigeqaglay

gzan) uladn MINAIUINIIFING(

Y o Aa v J an a @ @
PagiiuTseaoudutiumsnmeldnsglaus vesyatisnssumsdaamdwiiazar Tasliue

@

= o < < < Yo a2 g ) I Yo
noey ‘LA’E'H“I’HJ@)@L“HL! (“1JTL!']ﬂ1L"]N Lﬂuﬁiﬂiﬂﬂui‘g?@] Weretiye lagaves 1udiams uag

U

A = .
HWUINSUS ABLIS Lﬂuﬂgiwm

~ & A o A o A v o A A '
Iﬁﬂﬁﬂuﬁﬂﬂg U LAUN 52 DUUFNUUDY 2 DUNDIUDIY JWNUIAYLAT UUNUN 12 hlﬁ 1 U

I ~ A o = 3’4 a a o J ]
811151971 Wulseisounliviuaias UnAnmlmuzay MsauuIANaaIn ﬂgiﬂﬂﬂNmﬁUWﬁHﬂi

£y

] [ I o w a ° 9 v
pzan Unirenusismsdensenludiezilu dninaudnuinisduneiiesezar dninau
AnpEmatandnezal ManaNsIndnezal Madiiagzal aoiid5195399ninezal 15eEeou
M329955 9 dninnuyudasninezawazdninnuiaumMsAng maun taziausssuua

I
msanm 2 Hludu

3 wea 2536 TsaideuldnlasuanmainlsaFsumeasuaoumanidaaiy 1151 15 (2) W

<3| ~ o CON = ] = [
Wulseseunag 15 (1) MUNTSIY 2] A lsaiseuenwy WA 2525 Iﬂillﬂﬂﬁ@’ﬂillﬁﬁ“ﬁiillﬂu

o

Yt 9

= Yy Y 1 a Y a I A Aa o I o wa
a Tnianuiunenruyaanlilsenganuiunadonavesdeny Wugnianunlsluumiyaa

gY ]

YoIrNAUIBAA WO NYNADY A wsnlFiAnummranmsvesnaudaam laed e



Tsadeu'lasmuanleuelumssamsanunuiumsiauiasgiuganmmsaAnuve
TsafouldussgamuduiguessaSeuna « IsaSeuazern nsomaw Inmaau” meldldSsgn

myauiuuvedlsaFeund « msany e e FIauaz daan”

g ud) wer 2512 IddreTsasoumaiialunlvy 1e391ANeIYNIsdeInIsanIun

e 1Flumsasalsaboudnagss 4 (Jagiulsabeud1sangss 9 ) seidiuluidagiiv

ot ludl wa 2512 nelsasonldn Insamsnezveremsanyluduimnaniy Tdnhe

A X o Yo o < oA g Y o o v v
[{NRTAY] ‘]_]‘igﬂ@‘]_lﬂ‘]_lfﬂiMlﬂ‘i‘]_lﬁu‘]_lﬁ‘lq‘!u%WﬂVIN‘iT’lfﬂWﬂ‘llu'E‘)ﬂNﬂ miumumamg@ﬁau LAZNINATU

RUYANYU

o I [ wa a
aunsegny wa 2513 Wudu'l) nulsaSeuldsveyianinnsznsrsd@nusnms i

= o a o = ' 3 o A =
nasunlasangasmsgeunnimaninninmsanyg lvauuiluwuvaniy Ae Uszoudnyay

v R )
UTIUANHINDUAU

v v F F
vunsnludl we 2513 Idilammsaeulusu U517 uag wel —u.a3 el lageoy

a o & 4 a o oA [
ﬁﬂ'l"]ﬂﬂ?ﬁﬂ?’d\ilgl}NﬂﬂJﬂ'NllﬁﬂL‘lJu !ﬁ@iﬁ}ﬂ1ﬁﬁﬂuﬁsﬁ1ﬁ1 fllui’ﬂlﬂ‘iﬂﬂ%uuﬂﬁblﬁ}ﬂﬁﬂﬁnlﬁﬁﬂf;fﬂﬁ

9 2
(% K7

=3 9 g’/ =) A @ =
TaFeouldvenesuissuasuanlngams ae maaia awasu 15— wea .3 13l we 2516 las

o

SAVVANANEN

= o YA A = a N 2

Tud) wa 2525 nalsaiseuldaguiaessnuesyniannnsgnswdnyimslaaeusu
WsendAnmInoullate uaznansznsndn Ideyanalditlageou’ld awlueuanaman 75 / 2525
o A A R Yy o o o A 9 A ¥ o = ~
aviui 9 nsngian 2525 nelseBeudaldilasuadasiniewdissusuisondnyinouatedl

USA MUY 120 AY

= a = = < 1 A Y a ) S =
1 w.e 2526 AMZNTTUMIVIMS Iseiseulinnuiun weldmsusms lseaSeulianing

di' =® 4 Y = I Aa ad 1 an a o @
VYU i]amu%aﬂmﬂmmﬂmﬂugauﬁ DN “ YAUTNITUMTOAQINIINIALEDT

v a a o 4
wazludl 2528 TsaFeuldsuRuiInemsaaunsizis 000, 000um el lsaFeuldasie

15T eu InuNLAY

a a Yo Y9 ¥ o a o == 9
i wa 2535 TsaFeulasvoygialidldvndngasddamisondnyinoudy wel 2535 uaz

a & = 1 Yo d' =
damwiseudnuneulals wa 2535 uazaoun lasueyananldouaninainlseisouaasiis (2)



a

< a 1 o ~ y
WulsaSoununagils (1) UMANTET VAR 15AUTOUONTY WA 2525 mu“lumgﬂunmamﬁ 38 /

]

2536nauatui 1 wgmay 2536 Wuduin

= o W I 1 Il [ 1Y
A wa 2540 TsaFoulasusadenilulsadoudmuvuialug wais (1) lasuseda

nyzs1mu 1Used11)2540

T wa 2544 TsaSeularumsaseaeumeluiesumsdsenuquainuas Iasuns

v A <3 = A ' o 1 Yy o = & o 9w
ﬂﬂmﬂﬂlﬂuIi\‘lﬁﬂumiﬂﬁlﬂﬁl‘u13’6Qi‘]ﬁﬂﬁﬂﬁ@liﬂWiﬁﬂ‘HWﬂ?i‘WHi?u UNTANIIY 2544 0T IUNIY

U

AULNITUMIMIANBUONTY NTENTNANEIEMI Tl msfnbI2545

= =) Yo [ [ L =1 1 d'
1 w.e1 2549 IiQl,ﬁElu]lﬂiUW§331‘15‘1/]11!51\1’3@%%!‘]58 TEAUUTYNUANHN "’U‘Lﬂﬂhlﬁﬂlu) iealu

¥y
A

9
ﬂTi‘]Ji%ﬂ?ﬂi&’ﬂﬂﬂWﬁﬁﬂBWﬂluWNgWH(

=t A ] Yo o Y a
1w ./ .2549 wiemnzue ALSY ﬂ;i,sl,mg “1mmnmwszﬁwmuﬂsxmm “WUIng”

Tssisouaunalvg)

= =) Yo LY A Y =4 % (% Y I @

1 wa 2550 Tsaiseuldsuvadonainaaitiumsnadnuidaniaszar T udunuues
T5ea5suenryuaoumanIdaa Iy N LA 1NN IAWIEUAUAIA LA 1111598 TATINITIVBLAS WAL
A Y ) T Aa A = = a dy
(303ANVADINIMUMIAUATURINLALFUNNYDAINToY 1535 sMensUaDumauIddaInluny

udaniamenaumald

4
A

o a Yo o o 2
Cﬂ W.f 2550 Iiﬁ!%ﬂu“l/‘l@lu’l'\]‘ﬂfﬂ "lﬂiﬂi'lﬁ'JﬁWfigi']G]f‘V]']u ﬁgﬂﬂﬂ1§ﬁﬂ}ﬂ"“uwu§1u

dszian « Tsasouvnalng”

= = =3 Yo v A o = [ 1% Y I 1Y
msdawn 2550 TsaFeuldsusa@enanaaniunazdnudaiaszarlmiludumuves
- A 4 9 o Y] Y Y Ao o A
TsaiFsuensuaaumau I ununausarIameuaumala 14150 Ia59msIsuas il (394
2 '
ANuReIMsaumsduasuinuaggunmveniniou Tssseuensuasusmauidaaiulununeay

s tameuaunald

v o o 9

Umsdawr 2551 TsaFeuldsaideanassoudy  (MOU) AUFINHATIVI IS

U

Uszduvansesmsh 12 dninouwldansznsad@nesms  awlasamsdiimsnlasunas

]
~ a

eRadnen NS suensUdaUmMadaa T InIamsuaunald o Sun 1 Nguieu

q

2551



Tsai5eu1d5usvaadenliidrsuInsamsnsdseuaswanmssamsansn lununay
tandameuauniald MOU  mswaImadmmsszinniznindneimsnudninauneau
o 9

aiuayumsItelfinde “mssamsanui” « msivendinuiansssy ” “msRaINsHey

TaedsnsoUnsT”

[ o aov 1 a I o 3
Tsa5suldsudenandrisnanuaaznssumsmsseurana I uTsas sunnuiinazilu
TsaFsunianalulnsansITenas WaIdnenInAIsIamMsAn¥1v91 1593 81BN FUADUAETUN

v
7 1

Y v
s luiunawtumianeuauld awaRou iguiou2ssi

= Y v A g’l Yo @ v A d'
Wedsgns imedles dnSousu u .51 laSusdansesmu UszaminGeu eelu
@ Y a Y a 4 1 @
TomanadenlseaGon JUims uazinzeu nnlsuGouenyudoumauidaaly oiuseia

nszTwmulszsnnl2ssi
o I~
Tsa3euldvensannsallsaisen 910 1 5 dlu 2 Hu

v 12 aa a A 4 a
UWFAINIYIUT am‘lamuqa ﬂgﬁﬂuﬂTHflVlEl HAE UIINUA IAAUINUT AFodaly

= Yo v a0 v o [
ANH "lmmwaaﬂgﬂmu TAUVINNINA

~ Y1y ~ ) L o, a A a v
Iﬂliﬂu‘lﬂﬂﬂﬁﬁN’fﬂﬂﬁLiElu"]m’t']‘lg‘]J'la Taosuaniumsiile 17 NHAINYU 2551 waz'la

Y v A = = J v o A a
YNYIYUNLITIUAIAN lﬂliﬂuiuﬂWﬂWi@Luﬂﬂigﬁﬂﬂﬂ1ﬂiuﬂﬂWﬂuﬂliﬂuﬁﬂelﬂ

= = ~ Y o ax v A v A 9y A 2 9
msany 2552 Ii\i!iﬂu"lﬂW@Ju']’J‘ﬁﬂ']iﬂﬂmﬂﬂuﬂ!iﬂu!‘lﬂlifJ“Ll“lf‘Ll .l uazy 4 Tagly

an o A Y o & oa
TADUAALADNLAIVAFULTYU

TsaGeuIdimmnssundesayacaluia Taeldlisunsugiudoya ULIBM Fqlasuna

PUINTIZHIINWBIEYA JOHN F. KENEDY wiiinendsasuaiunsund menvailaail

=

TseFeuldwmuiszuumsdiaauvesn yaans wazszibevnenudisou 14

[ o o J
ﬁﬁ]ﬂﬂé}@\iﬂﬂﬁﬂWWﬂﬁmﬂ%i}ﬂu TEHIN Lﬁau TRGH — WHHNIAN2552

awudedogiiu TsaSeudinsduiiunmsnmeldmsniuguguavesyaiisnisunmsdaandania
T = v A Y Y 1 a Y a I A Ao o
gzan TaglapusuAassIneua Idanujunensuyadn Inlsengaauiunaiiesnfvesdeny
I Y Y Y] wa a [ Y a wa @
Augnianuinlyluumiygavesmeauidaaivediagnass awsolfiaauaiumanniseman

a Y 3 2‘, J = o aa Y =
aﬁam”lﬂamammzau wWunsnumne aua uazmwlf’mhlﬂammmmqm



=2
NITANEN

2e
=l

e

1. YAang

v
@

Jd A I
I. 13019158 UNINUA 258 AU Wuwe

USyuen

S in

1. 23905015 159 WHAUTUTD LAaLWIiNAIUIIANNEL01A UNIHUA

15 AU W4 AU

v
@

1. 33ni5eu Ynaua2 010

? o = A
FUNTOUANYILUN
y o = A
FUNTONANYILN
& @ = A
FUINTOUANYILN
. = A
FUINTINANEILN

g’.} % =1 = dl
FUNTOUANYIUN

Y o = A
FUNTONANYILN

3 .01M5aun

Y A
3. 193U

Y o ¢
3. 21 ONNNDITY

1 91UIU279

2 91UIU343

3 9IUIU301

4 UIU3TS

5 UIU3TT

6 1UIU332

9
@

=S
un

9
@

=)
un

I

U

U 19

MUY

IUIU

AU

AU

U

U

AU

AU

Y

IHUA 58 HoN

9

NuAa 15 1ol

122 AU MY 136 AY

A

7 AU

Al

222 AU

27 AU

v
@

[ U J o d o Y
ﬁ?ﬂﬂ@]i?ﬁ’\luiﬁiﬁ’ﬂﬁ VIUIUAIDITY : NG eu Useuna 1:11 Al

HENAL A

19 au

(411) AU Flume 1810 AU wajﬂ , 20094 il



2
@

3. 3%0IaUAsIINMI  UNIKHNA 6 e ldun

1 (o meemans 2 W04
Y a oA Y

2 (Healfianmsnmamsnim 2 W04
Y a 14 Y

3 (Honounuaos 2 Y04
Y Y

4 (HoIANnIsN 1 Y04

5 (Hosdya 1 21015

6 (Hoamamnm 1 W04

3. 401m13U52noudY o ldun
- 9IATATHIIAYY LAZDINTAZHUIAND
<Y Y
- ANNTAIT UM
Y 1
-He9mgenas
S EWNIW 3 AU
Y o
-hunnng
- HoeriminiFouna
Y
-HeaNe11a
a 14
- 91AFINNMAAS
A o @ ~ ] Y o =) = dy
3. sanundAgNeglnany Tsaseu Naall
1 .M1a1na1N99KIngzan

2 AINOURAIINTARY AU LAz AUTITUAAMIANYT 2

3 40115295399 Iz an



< an 1 Y =S
4. Tsungys ognsatulsaTou

o o
515aiseusadoyasal.



UIMYAMINS IS ATBUWAININEN

Jui 10 N.e 2557

Uszian yaains

S | dszam U e (TN aou HINENTIR
118 (N
1 AU 3 3 - - .
2| avvayumsan 15 4 11 - -
3 AFINNYMY 59 - 59 - 59
4 AFINNYB Y 21 21 21
5 AFNAUIMAY 29 - 29 - 29
6 AFATHIVIY 58 58 - 58 -
7 agansauKUNeYLIa Yszon uen
8 AgnAY 7 6 1 6 1
9 | WnmImslse 3 3
10 | winnuIihaNuazea 4 - 4
11 | WHPIUTYIE 10 10
39 209 106 103




IR 174 85 89 AFNAYT
HINENYI UTTPNINUA 160

9
VIIIAFNNNA 154 Agenily 63 Ageau9l
2
UIIYYANINTNINNA 6
agngalildsumsussy 25 au

yaawmsauvayulsusey 17 au

agisnuauynanslsudauianninen

[

Ui 10 Ne 2557

sauﬂgvj’aau%wm)mmgﬁmy( 164
FIWNUNNUMANVALDIN/UNMNS 17
TINAFNAY 7

AUsms/mgaivayy 18

]
>
\O

9
JINAZLASUYADINIVINTTNA



[d ) N a a
‘iﬂ‘l«!'Ju‘lalﬂ’l;nﬂiiiﬂﬁﬂuwmu1'JTI?H)TJN%Hﬁﬂ(

v

un o9 102557

Uszian ynains

S | Uszom I 11 MY aou HINBIve
At LGN
1 AU3H15 3 3 \ . -
2| avuayumsfnm 15 4 11 - -
3 AFENNYHN 59 - 59 - 59
4 AgeNayyIE 21 21 - 21 -
5 AFAAUINEI 29 - 29 - 29
6 AT 58 58 - 58 -
7 agNSALHUNRYLIA Uszau 43 7 36 7 31 | widhiiaus
8 AgNAY 7 6 1 6 1
9 | Wipmamslss 3 3 -
10 | winnumanuazen 4 - 4
11| Winuduse 10 10
EREY 252 112 150 86 120




sINAgHaOU 206 AgNtAY7

N)7:213)

9
HNULTia UIIYNNUA 160

9
VIIIAFNNNA 154 Agenily 63 Ageau9l
UFIYYAAINTNINLA 6
agngalildsumsussy 63 au

yaansaivayulsaseu 17 au

aglsnauyamnslsaSauiannInensiumunaisa

Y

Jun 10 N.o 2557

iauﬂgé’aau%wm)mmgﬁmy( 213
FINUANUMIANNTZIA/UNMNT 17
TINAFNAY 7
AUsma/mgaivayu 22

\e}
[\S}

9
JINAILASUNAININNNUA

Ay 1A a A ¥ a 3 9
Az lifilulsznendndung ianue 60 au Aaitludosay 26



agndaliussy

€an

= b4 < [y Y A
uﬂmntmmmgsmzﬂsmum‘smmanmmhnuwm

9

U

A
s1wazideanaa 111

‘ih‘l—!')‘l—!ﬂé!!ﬁx‘ialﬂﬁﬂ1§ﬂ1ﬂﬂ1§ﬁﬂ‘kﬂ ‘51!!1&ﬂﬂ13~l1’iﬁ1ﬁ [ ANf ?Jiniﬁﬂ‘tﬂ 2557

[y

a g v
Mnua 60 au Aaluiosaz2s

HAYOU

= Yt ' = v = ¥ a Ay Y= =
WUTH'ﬁvlﬂiluiﬂ‘ﬂWﬂﬁ\iLﬁﬁlllﬁuﬂﬁ']ﬂillﬂ'ﬂllgﬂ'ﬂllﬁ']iﬂiﬂ ﬁﬁﬁﬁ']ll’«]"]f’]i@ﬂﬂvlﬂﬁﬂ}:l"I BN

UM
v A - v .
Hnin he Wil ! Jouay
R TERYRT: 3 - 3 1
Al Qiiamseaou 85 89 174 84
dheanfuayumsaou 17 15 32 15
3 105 104 209 100
UIUAFUAZYAANININIAN
Bayanln 1. i Bagws | saylfgan AU 0)
Uszian Rt
MY | WY | 18 Y | WY | e | S | 18 | KR | e




AUSMS 2 3
AFAETU
-agilszd 43 16 87
-AgHIAY 3 3
Az
-Agszin 21 59 80
-AgIAY 3 1 4
AUHUNDYIA
szou
Swidhiigsms 2 8 15
1NNsN5 159 3 3
WHNIUTVID 10 10
WinaUaIY 1 1
1ONAS
NUANUMIANWY 4
d2010

33U 74 83 14 209

NUIUAFMUDMNNGNATZMIIFEUT




w1 0.2 w3 W4 w5 u.6
: o = = = = = = | 33
NANAITSNITIEUT e | iRy | ¥ | ey | YIe | vy | ¥ | Yy | B | vy | ¥Ie | TRy

9 9 q q 9 9
nquaNszMsiseus 1 1 1 1 1 5
nauiy
nguaNsEMIieus 1 | et 2 1|1 2 | 1 11
Mueaszma
nauaANsEMIHeus 1 1 1 1 4
faile
nqueNsEMsiseus 1| 3 2 |1 | 2 2 | 1| 2 1 15
a 4
AdlamaAns
nquensEMaiseus 1 1 2 1 3 1 3 2| 3 1| 3 21
a 4
Innmans
nquasTEMsHeus 2 1 1 1|1 1 7
M lng
nquasEMseus 2 2 ot 1 1| 2 1 10
0/ =2
denudnm
nquaszMsiseus 1 1 1 1 4
MINUDITN
LU 1 1 1 3

59 4 11| 4 | 9| 4|10 1 10| 8|6 | 4] 9| 80

Kt




Taisaungiiay*

Nama

NIM

TTL

Fak./Jur./Prog. Studi

Tahun masuk

Alamat Rumah

9500

BIODATA MAHASISWA

: Mr. Nisar Deng

: 10110272

: Yala, Thailand. 30/10/1989

> IlImu Tarbiyah dan Keguruan(FITK)

/PAI/Pendidkan agama Islam

12011

: 76 M. 8 T. Sateng Nok A. Mengang Ch. Yala



No. Hp rumah/Hp : 083114733406

Malang, 22 Oktober 2015

Mahasiswa

(Mr. Nisar Deng)



	10110272-Pendahuluan
	10110272-Arab
	10110272-Eng
	10110272-Indo
	1-BAB I
	2-BAB II
	3-BAB III
	4-BAB IV
	5-BAB V
	6-BAB VI
	10110272-Daftar pustaka
	10110272-Lampiran

